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“Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari apa yang Dia (titipkan kepadamu dan) telah menjadikanmu
berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, orang-orang yang beriman di antaramu
dan  menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala
yang sangat besar." (QS. Al-Hadid:7)1

! Al- Qur’an Dan Terjemahan Versi Kementrian Agama Republic Indonesia (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Musshaf Al-Qur’an).
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ABSTRAK

Firdausia, Ravika Mutiara Savitra, 2026: Analisis Penerapan Job Order Costing
dalam Peningkatan Efisiensi Biaya Produksi (Studi Kasus Pada UD. Anisa
Meubel Asembagus Situbondo)

UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo adalah unit usaha kecil
menengah yang memproduksi meubel custom seperti kursi, meja, dan lemari.
Meskipun memiliki potensi besar karena lokasinya di kawasan penghasil kayu,
pencatatan biaya produksi masih sederhana dan belum menggunakan metode job
order costing secara sistematis. Perhitungan biaya produksi saat ini masih
konvensional, dengan biaya bahan baku dan tenaga kerja, biaya overhead pabrik
dihitung secara keseluruhan atau global. Oleh karena itu, UD. Anisa Meubel
sebaiknya menerapkan metode job order costing dalam menentukan biaya
produksi. Metode ini dapat membantu perusahaan dalam mengalokasikan biaya
bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik secara rinci untuk
setiap pesanan, sehingga perhitungan biaya produksi menjadi lebih efektif dan
efisien.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan job order costing
dalam perhitungan biaya produksi pada UD. Anisa Meubel Asembagus
Situbondo? 2) Bagaimana job order costing berkontribusi terhadap efisiensi biaya
pada UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo?

Tujuan penelitian ini Adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan
job order costing dalam perhitungan biaya produksi pada UD. Anisa Meubel
Asembagus Situbondo. 2) Untuk mengetahui bagaimana job order costing
berkontribusi terhadap efisiensi biaya pada UD. Anisa Meubel Asembagus
Situbondo.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara; ~observasi; dan cdokumentasi; - dengan ;subjek penelitian
meliputi pemilik usaha, bagian administrasi atau keuangan, serta tenaga kerja
produksi. Analisis ‘data dilakukan' menggunakan' analisis deskriptif, sedangkan
keabsahan data diuji' melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa UD. Anisa Meubel belum
menerapkan sistem job order ‘costing secara ‘sistematis, terutama dalam
pencatatan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik per
pesanan. Simulasi penerapan metode job order costing menunjukkan bahwa
perhitungan biaya produksi menjadi lebih akurat dan terkontrol, sehingga mampu
mengurangi pemborosan serta mendukung penetapan harga jual yang lebih tepat.
Selain itu, penerapan metode ini berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
produksi yang ditunjukkan oleh tingkat efisiensi sebesar 75% untuk produk
tempat tidur dan 80% untuk produk meja rias.Penelitian ini menyimpulkan
bahwa metode job order costing efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya
produksi dan memberikan informasi biaya yang lebih relevan bagi pengambilan
keputusan manajerial pada UMKM Meubel.

Kata Kunci: Job Order Costing, Efisiensi Biaya Produksi, Biaya Produksi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ot i
PERSETUJUAN PEMBIMBING..........cccooiiiiiiiiie e ii
LEMBAR PENGESAHAN ..o iii
IMIOTTO ...t e e e e e annee e iv
PERSEMBAHAN ... ..ottt sttt e e saeesnne s \4
KATA PENGANTAR ... ..ot viii
ABSTRAK ...ttt X
DAFTAR IS ...ttt sttt seee e xi
DAFTAR TABEL ..o xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV
BAB I PENDAHULUAN ......cooiiiiiiiaiie ittt s e sae st sieeenaessnne s 1
A. Konteks Penelitian ..........ccoveriiiiiiiiiiiiiieiiic it 1
B. Fokus Penelitian...........cccooiiiii e 9
C. Tujuan Penelitian ... ..o b et 9
D. ‘Manfaat Penelitian ... oo itk b it s e 10
E. Definisi Istilah.........cooiii i 11
F. Sistematika Pembahasan............cccccooiiiiiiiniieee 13
BAB II KAJIAN PUSTAKA ... 15
A. Penelitian Terdahulu ..........ccoooiiiiiii e 15
B. Kajlan TeOTT ..vevvviiiiiiiiiiiiiiie sttt 34
BAB III METODE PENELITIAN .......oooiiiiiiiee e 42
A. Pendekatan dan Jenis Peneliian ...........cccooviiiiiiiiiiciic i 42

X1



S T 10 2 Ty B e 0 1] VU5 12 o VO 43

C. Subyek Penelitian ..........cccovvviiiiiiiiiiie i 44
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccociiiiiiiiiiiiiiee e 44
E. Analisis Data........ocooiiiiiiiiiiee s 47
F. Keabsahan Data ..........ccooiiiiiiiiiiii e 49
G. Tahap-Tahap Penelitian........ccccccvviiiieiiiiniiies e 50
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS......coooiiii e 52
A. Gambar Obyek Penelitian.......ccc.coeieeiiiiiiiiiiciiccesec e 52
B. Penyajian Data dan Analisis ..........ccocoeeiiiiiiiiiiiiiene e 58
C. Pembahasan Temuan...........ccccoiieriiiiiieiiieiie e 77
BAB V PENUTUP ..ottt 92
AL KeSTMPUIAN ..o 92
B. SAran ... s 93
DAFTAR PUSTAKA. . ...ttt sttt 94
LAMPIRAN - LAMPIRAN

xii



No

2.1

4.1

4.2

43

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

4.11

4.12

4.13

4.14

4.15

4.16

4.17

4.18

4.19

4.20

DAFTAR TABEL

Uraian Hal
Penelitian Terdahulu..........coccoiiiiiiiii e 27
Produk Meubel Beserta Harga UD. Anisa Meubel ..........cccocoeviieinrinnnne 56
Bahan Baku Kerangka Awal Tempat Tidur .........ccccocoviiiiniiiiiiicieen 60
Bahan Baku Penolong Tempat Tidur ..........cccoovviiiiiiiiiiiiciccee 61
Bahan Baku Kerangka Awal Meja ........ccccoviiiiiiiiiciiccceee e 61
Bahan Baku Penolong Meja Rias..........ccociiiiiiiiiiiciicccce 61
Biaya Tenaga Kerja Tempat Tidur dan Meja Rias .........cccccevviiiiiiinenne 64
Biaya Overhead Pabrik Tidur dan Meja Rias .........ccccceoveveiiiiniiininnnns 67
Biaya Bahan Baku Tempat Tidur Dengan Metode Job Order Costing...... 78
Biaya Bahan Baku Meja Rias Dengan Metode Job Order Costing........... 78
Biaya Tenaga Kerja Tempat Tidur Dengan Metode Job Order Costing ....78
Biaya Tenaga Kerja Meja Rias Dengan Metode Job Order Costing ......... 79
Biaya Overhead Tempat Tidur Dengan Metode Job Order Costing.......... 79
Biaya Overhead Meja RIS ..... oo i itttk sbne e sine et 79
Biaya Bahan Penolong Tempat Tidur.............oeecveiiiiiiieeeeec e 80
Biaya Bahan Penolong Meja Rias........ccccovveiiiiicniiii e 80
Biaya Perawatan Peralatan dan mesin...........ccccovvveiiiiiiiiiec e 80
Biaya Perawatan Kendaraan dan Gedung...........cccccocevviiiniiienniie e, 80
Biaya Penyusutan Kendaraan dan Gedung ..........ccccoceevviieniiieniiieciieeen, 81
Biaya Biaya Overhead Sesung@uhnya...........ccccoeveeiiiiiiiieeiiieenie e 81
Perhitungan Harga Biaya Produksi Sebelum Menggunakan job order

Xiii



COSHNG \oiviiiiiiiiie i
4.21 Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik .........
4.22 Biaya Pesanan Berdasarkan Job Order Costing

4.23 Biaya Produksi berdasarkan Job Order Costing

X1V



DAFTAR GAMBAR

No Uraian

4.1 Struktur UD. Anisa Meubel.........ooveeveeeiiieeieinnnnn.

4.2 Struk Pembelian Bahan Baku UD. Anisa Meubel

XV



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Industri meubel kayu di Indonesia berkembang pesat dan berperan
penting dalam menciptakan lapangan kerja serta mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Dalam era industri 4.0, perusahaan manufaktur harus
meningkatkan efisiensi operasional dan mengendalikan biaya produksi untuk
menjaga daya saing dan mencapai keberhasilan jangka panjang. Pengendalian
biaya produksi yang efektif sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas
dan keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi biaya produksi dan mencari cara
untuk meminimalkan biaya tersebut.

Industri meubel adalah salah satu industri yang menghasilkan produk
bernilai tambah, punya daya saing global, dan jadi sumber devisa negara.
Kementrian  Perindustrian mencatat, industri meubel Indonesia kinerjanya
positif tahun.2021-2022. Ekspor meubel nasional capai USD 2,5 miliar di
2022, naik 33% dari tahun sebelumnya yang cuma USD 1,9 miliar. Centre for
Industrial Studies juga proyeksikan konsumsi meubel global tumbuh 3,9% di

2022, didorong stimulus Recovery dan Resiliensi Facility dari Uni Eropa.2

! Ella Oktavinata Syahputri et al., “Pengendalian Biaya Produksi Dalam Manufaktur:
Teknik Dan Tantangan,” HEI EMA : Jurnal Riset Hukum, Ekonomi Islam, Ekonomi, Manajemen
Dan Akuntansi 4, no. 1 (2025): 3141, https://doi.org/10.61393/heiema.v4il.252.

2 Yoga Putra Prameswari dan Hendra Try Ardianto, “Kuasa Pengetahuan Dalam Rantai
Nilai Industri Mebel Di Jepara,” Politika: Jurnal Ilmu Politik 14, no. 1 (2023): 123-40,
https://doi.org/10.14710/politika.14.1.2023.123-140.



Namun, ditengah persaingan yang sangat semakin ketat setiap
perusahaan dituntut untuk mampu mengendalikan biaya produksi secara
efisien. Usaha meubel adalah salah satu jenis UMKM yang sudah lama
dikembangkan masyarakat sebagai sarana meningkatkan kesejahteraan. Istilah
UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang
landasan hukumnya berpijak pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.°
UMKM merupakan sektor usaha yang memiliki kontribusi strategis dalam
memacu pertumbuhan ekonomi suatu negara.® Jadi, sektor UMKM disini
yakni suatu identitas penggerak ekonomi yang keberadaannya mendominasi
perekonomian Indonesia. Cakupan pengaruhnya merata dan menyentuh
seluruh wilayah, mulai dari perkotaan hingga ke pelosok pedesaan.5 Kegiatan
ini memberikan banyak manfaat bagi banyak pihak, yaitu pemilik yang
memperoleh penghasilan besar, masyarakat yang mendapat peluang kerja, dan
pemerintah yang terbantu dalam mengurangi terhadap tingkat pengangguran
yang ada, . di Indonesia.’ Banyak sebagian pelaku usaha yang masih
menggunakan catatan yang sederhana dan tidak. mencatat biaya produksi
secara rinci, sehingga kesulitan untuk menentukan laba atau keuntungan dari

setiap pesanan. Oleh karena itu hal ini, metode job order costing dapat

® Nur Ika Mauliyah dan Warga Baroka Sugiarto, “Studi Netnografi Tinjauan Efektivitas
Konsultasi Keuangan dan Akuntansi pada Aplikasi Quora bagi Para Pelaku UMKM” Wacana
Equiliberium : Jurnal Pemikiran & Penelitian Ekonomi, 11, No. 01 (2023): 2339-2185

4 Agung Parmono dan Aminatus Zahriyah, “Pelaporan Keuangan pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Jember,” JIAI (Jurnal llmiah Akuntansi Indonesia),
6, no. 2 (2021): 2528-6501, https://doi.org/10.32528/jiai.v6i2.4983

® Aminatus Zahriyah, “Analisis Pengaruh Media Sosial, Tenaga Kerja, dan Jam Kerja
Terhadap Pendapatan Usaha Kuliner di Wilayah Jember Kota Kabupaten Jember,” Ekobis: Jurnal
Ekonomi dan Bisnis), 2, no, 1(2025): 81-88

® Abetranda Saputra Defa et al., “Analisis Break Even Point (BEP) Usaha Jati Furniture
di Desa Sambirembe Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen,” Prosiding Seminar Nasional
Hukum, Bisnis, Sains Dan Teknologi 2(1) (2022): 18-27



https://doi.org/10.32528/jiai.v6i2.4983

dijadikan sebagai solusi efektif karena hal ini memungkinkan pencatatan biaya
produktif secara spesifik untuk setiap pesanan. Jadi, penerapan metode job
order costing membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengendalikan
biaya produksi secara detail, sehingga mengurangi pemborosan dan
meningkatkan profitabilitas. Dengan metode ini, manajemen dapat membuat
keputusan yang lebih tepat terkait harga jual, pengendalian biaya, dan
perencanaan produksi di masa depan.7

Job order costing adalah metode perhitungan biaya produksi untuk
produk yang dibuat berdasarkan pesanan.® Jadi, metode job order costing
adalah cara perhitungan biaya produksi yang mengalokasikan biaya ke proses
tertentu untuk mendapatkan rincian biaya yang akurat, sehingga dapat
menentukan harga jual yang tepat untuk barang jadi. Bagi perusahaan yang
menggunakan metode job order costing, keakuratan perhitungan biaya
produksi sangat krusial karena perusahaan harus menentukan harga jual
produk sebelum produksi dimulai untuk menghindari kerugian.?

Dalam sistem ,ekonomi Islam, produksi memegang peranan krusial
sebagai bagian dari aktivitas ekonomi yang signifikan, bahkan dapat
dikategorikan sebagai salah satu elemen penting dalam struktur ekonomi, di

samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah, dan sedekah. Produksi

" Siti Marsinah et al., “Mekanisme Penentuan Harga Pokok Produksi Menggunakan
Metode Job Order Costing (JOC) Pada Usaha Home Industri,” Karimah Tauhid 4, no. 6 (2025):
3451-65, https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v4i6.18077.

® Retno Indriartiningtias,Shofi Fitrotis Salimah, dan Fitri Agustina, Analisis Estimasi
Biaya (Teori Dan Praktek) (Jawa Barat: LovRinz Publishing, 2025), 118.

% Elfiza Abbas Baru, “Analisis Perhitungan Biaya Produksi Dengan Menggunakan Job
Metode Order Costing Di Pt Secma Energy Cell” 10, no. 1 (2024): 14-33,
https://doi.org/https://doi.org/10.29080/jai.v10il.1611.



sendiri didefinisikan sebagai aktivitas manusia yang bertujuan menghasilkan
barang dan jasa yang bermanfaat bagi konsumen. Dalam perspektif ekonomi
Islam, produksi tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan
maksimal, tetapi yang lebih utama adalah mencapai kemaslahatan yang
seimbang bagi individu dan masyarakat. Dengan demikian, produsen tidak
hanya mempertimbangkan aspek teknis yang berkaitan dengan sumber daya
dan output, tetapi juga aspek non-teknis seperti kandungan berkah yang
terkandung dalam sumber daya dan output yang dihasilkan.™

Dalam Al-Qur’an surat al-Hadid ayat 7, Allah berfirman :

Artinya : “Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah
(dijalan Allah) sebagian dari apa yang Dia (titipkan kepadamu
dan) telah menjadikanmu berwenang dalam (penggunaan)-nya.
Lalu, orang-orang yang beriman di antaramu dan menginfakkan
(hartanya dijalan allah) memperoleh pahala yang sangat besar.”'!

Ayat tersebut mengajak manusia untuk menginfakkan hartanya kepada
mereka  yang ‘membutuhkan, termasuk' orang  miskin. dan lemah. Istilah

"mustakhlafina" 'dalam ayat ini mengindikasikan bahwa Allah SWT telah

menempatkan manusia sebagai pengelola harta, memberikan mereka otoritas

untuk mengelolanya. Dengan demikian, manusia wajib mengelola dan

memanfaatkan harta tersebut sesuai dengan aturan dan ketentuan yang

10 Riyani Fitri Lubis, “Wawasan Ayat Ayat Al-Qur’an Tentang Produksi,” IAIN IB Padang
5(2017): 118-38.

1 Al- Qur’an Dan Terjemahan Versi Kementrian Agama Republic Indonesia (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Musshaf Al-Qur’an).



ditetapkan oleh Allah SWT." Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa produksi
adalah aktivitas yang bertujuan menghasilkan barang untuk kemaslahatan
individu, masyarakat, dan makhluk lainnya. Kegiatan ini dilakukan
berdasarkan petunjuk Allah dan Rasul, dengan manusia diberi kewenangan
untuk mengelola elemen produksi, sementara kepemilikan tetap di tangan
Allah. Oleh karena itu, Jika dikelola sesuai dengan petunjuk-Nya, maka akan
mendatangkan pahala.13

Selain itu, terdapat juga hadist yang jika dianalisis secara mendalam,
dapat dihubungkan dengan kegiatan produksi dalam Islam, yaitu:

5 o ol el 0 ot o B, B (8 S T L Cpashed) s Gy 80
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kep-

ada kami Al Mas’udi dari Wa’il Abu Bakr dari Abayah bin Rifa’ah
bin Rafi’ bin Khadij dari kakeknya Rafi’ bin Khadij dia berkata,
Dikatakan, “Wahai Rasulullah, matapencaharian apakah yang paling
baik? Beliau bersabda:‘pekerjaan seorang laki-laki dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur” (Hadist Ahmad

nomor 16628).

Hadis di atas menjelaskan bahwa Islam menganjurkan umatnya untuk
melakukan produksi, yaitu - menghasilkan’ barang - atau ‘jasa dengan
menggunakan keterampilan dan kemampuan sendiri. Ini lebih utama daripada
hanya melakukan jual beli yang bersih. Dengan produksi, umat Islam dapat

mengembangkan keterampilan dan kemampuannya, serta menciptakan

lapangan kerja baru. Dalam konteks ekonomi, mencari rezeki adalah upaya

'2 Yuni Dania Efendi Tanjung, “Penerapan Metode Job Order Costing Dalam Penentuan
Harga Pokok Produksi (Studi Pada UMKM Anugrah Furniture Padangsidimpuan),” Skripsi UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023.

B Riyani Fitri Lubis, “Wawasan Ayat Ayat Al-Qur’an Tentang Produksi,” IAIN IB Padang
5(2017): 118-38.



manusia untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup.
Upaya ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti berindustri, bertani,
atau usaha jasa. Dalam Islam, produksi bukan hanya tentang memaksimalkan
keuntungan duniawi, tapi lebih penting lagi adalah memaksimalkan
keuntungan di akhirat. Tujuan produksi dalam Islam adalah untuk memenuhi
kebutuhan diri sendiri secara wajar, memenuhi kebutuhan masyarakat,
mempersiapkan masa depan, memenuhi kebutuhan generasi mendatang, dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat.™

Jawa Timur menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
industri meubel dan kerajinan kayu yang tumbuh dengan cepat.'® Jawa Timur
memiliki struktur industri meubel yang lengkap, mulai dari perusahaan ekspor
hingga pengrajin rumahan, didukung infrastruktur memadai dan kekayaan
bahan baku. Dalam menghadapi persaingan ketat dengan produsen lain seperti
Tiongkok, Vietnam, dan India, diperlukan efisiensi produksi, pemenuhan
standar = mutu  _ global, _ sertifikasi, _ekspor, ~ dan  transformasi
desain berkelanjutan.16

UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo adalah unit usaha kecil
menengah yang memproduksi meubel custom seperti kursi, meja, dan lemari.
Meskipun memiliki potensi besar karena lokasinya di kawasan penghasil

kayu, pencatatan biaya produksi masih sederhana dan belum menggunakan

14 Isnaini Harahap, Hadis-Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenada Media, 2017), 113-130.

> Purnomohadi Sutedjo et al., “Penerapan Teknik Pemasaran Media Sosial Pada Ukm
Mebel Jati Di Bojonegoro,” Peka: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 7, no. 2 (2025): 94—
103, https://doi.org/10.33508/peka.v7i2.5965.

% Dewi Sinta, “Penetapan Harga Produk Mebel Pembelian Konsumen (Studi Kasus Hi.
Slamet Furniture Yosorejo Kota Metro).” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2021.



metode job order costing secara sistematis. Perhitungan biaya produksi saat
ini masih konvensional, dengan biaya bahan baku dan tenaga kerja, biaya
overhead pabrik dihitung secara keseluruhan atau global. Kondisi ini
menyebabkan biaya produksi tidak akurat, sehingga berpotensi menimbulkan
masalah underpricing yang merugikan atau overpricing yang mengurangi
daya saing. Penelitian ini memfokuskan pada efisiensi biaya produksi karena
merupakan masalah krusial bagi UD. Anisa Meubel. Efisiensi merupakan
kapasitas suatu organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya
seminimal mungkin tanpa mengorbankan pencapaian target yang telah
ditetapkan.'” Jadi, Efisiensi produksi merupakan kemampuan sebuah
perusahaan dalam mengelola proses kerja untuk menghasilkan produk secara
maksimal dengan penggunaan sumber daya yang seminimal mungkin. Sumber
daya ini mencakup tenaga kerja, bahan baku, hingga modal usaha.’® Oleh
karena itu, penerapan metode job order costing sangat penting untuk
diterapkan di UD. Anisa Meubel dapat membantu menghitung biaya produksi
perpesanan secara lebih akurat serta.meningkatkan efisiensi biaya.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan job order
costing di sektor industri atau UMKM di Indonesia. Merujuk pada penelitian

yang dilakukan oleh Norma Aulia, et al ditemukan hasil bahwa UD. Meubel

" Dian Fahira dan Ravika Mutiara Safitrah, “Dampak ImplementasiSistemJust In Time
terhadap Efisiensi Biaya dan Produktivitas Tenaga Kerja pada Usaha Penggilingan Padi Skala
UKM(Studi Kasus UD. Suka Kerja),” Owner: Riset & Jurnal Akuntansi, 10, no. 1, (2026): 2548-
7507, https://doi.org/10.33395/owner.v10i1.3040.

'® Fitrotul Azizah dan Ari Fahimatussyam Putra Nusantara, “Analysis of Just In Time
Implementation as an Effort to Increase Production Efficiency in the Plywood Industry,” Jurnal
Ilmu Keuangan dan Perbankan (JIKA), 14, no. 2, (2025):

2086-0455, https://doi.org/10.34010/jika.v14i2.15777



Sumber Rejeki melakukan perhitungan sederhana tanpa memasukkan biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik seperti depresiasi peralatan produksi,
biaya listrik, dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Hal ini menyebabkan
kesalahan dalam menentukan harga jual produk. ™ Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yuni Dania Efendi Tanjung ditemukan hasil Terdapat
perbedaan antara hasil perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan
dan metode job order costing pada pembuatan produk kursi set dan lemari.
Selisih tersebut disebabkan oleh biaya overhead yang tidak dibebankan dan
tidak dirinci secara benar, sehingga perhitungan biaya yang
dilakukan tidak akurat.”® Sedangkan penelitian yang dilakukan Oleh Amalia
Rizka Azzahra ditemukan hasil bahwa catering eat me melakukan perhitungan
harga pokok produksi dengan mengumpulkan semua biaya yang terkait
dengan produksi makanan, termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan overhead.
Jadi, terdapat perbedaan signifikan antara metode konvensional dan job order
costing dalam_hal harga pokok produksi dan laba bersih. Metode job order
costing: menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam pengelolaan biaya, yang
berkontribusi pada peningkatan laba bersih.?

Merujuk pada penelitian sebelumnya umum hanya menitikberatkan

pada perhitungan harga pokok produksi, tanpa menganalisis secara mendalam

19 Norma Amelia, Alwan Sri K dan Astrid Maharani, “Perhitungan Harga Pokok Produksi
Dengan Job Order Costing Method.” Skripsi, Universitas Muhammadiyah Palopo, 2025.

2% Yuni Dania Efendi Tanjung, “Penerapan Metode Job Order Costing Dalam Penentuan
Harga Pokok Produksi (Studi Pada UMKM Anugrah Furniture Padangsidimpuan).” Skripsi, UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023.

! Amalia Rizka Azzahra, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan
Metode Job Order Costing Guna Meningkatkan Akurasi Laba (Studi Pada Umkm Catering Eat Me
Di Kabupaten Nganjuk),” Skripsi IAIN Kediri, 2025.



kontribusi metode tersebut terhadap efisiensi biaya produksi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan job order costing pada
industri meubel, khususnya UD. Anisa Meubel, dengan menitikberatkan pada
kontribusinya terhadap peningkatan efisiensi biaya produksi, sebagaimana
yang dilakukan pada UD. Anisa Meubel. Berdasarkan uraian konteks
penelitian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Penerapan Job Order Costing dalam Peningkatan Efisiensi

Biaya Produksi (Studi Kasus Pada UD. Anisa Meubel Asembagus

Situbondo)”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian
ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan job order costing dalam perhitungan biaya produksi
pada UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo?

2. Bagaimana job order costing berkontribusi terhadap efisiensi biaya pada
UD.: Anisa Meubel Asembagus Situbondo?

C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan job order costing dalam
perhitungan biaya produksi pada UD. Anisa Meubel Asembagus
Situbondo.

2. Untuk mengetahui bagaimana job order costing berkontribusi terhadap

efisiensi biaya pada UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa manfaat yang
bersifat teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi peneliti, instansi, dan
masyarakat secara keseluruhan. Manfaat penelitian harus realistis.?
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan maka manfaat penelitian
ini antara lain :
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dengan
meningkatkan pemahaman di bidang Akuntansi Syariah. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang ingin meneliti lebih
lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini-diharapkan. dapat -meningkatkan -pemahaman
tentang penerapan metode job order costing dan pengelolaan biaya
produksi pada UD Anisa Meubel Asembagus Situbondo. Oleh karena
itu penulis berharap dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana sistem akuntansi biaya dapat diterapkan secara

efektif agar dapat mendukung pengambilan keputusan dan

%2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya [lmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2025), 47.
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meningkatkan efisiensi perusahaa dan memperkuat daya saing
perusahaan dalam industri Meubel berbasis pesanan.
b. Bagi UIN KHAS Jember

Penelitian ini diharapkan menjadi koleksi karya ilmiah di
Perpustakaan dan repositori digital UIN KHAS Jember, khususnya
tentang analisis job order costing untuk meningkatkan efisiensi biaya
produksi pada UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi refrensi bagi peneliti lain yang ingin
mendalami topik akuntansi biaya dan efisiensi produksi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS Jember.

c. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan membantu manajemen memahami
penerapan metode job order costing untuk perhitungan dan d
efektivitas biaya. Maka melalui hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan _bagi UD. Anisa Meubel =Asembagus _Situbondo untuk
mengembangkan sistem pengelolaan. biaya -yang akurat, efisien,
transparan, dan akuntabel, sehingga bisa meningkatkan kinerja
keuangan, produktivitas, dan daya saing perusahaan.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan penjelasan tentang makna istilah-istilah

kunci yang digunakan dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memastikan
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keseragaman pemahaman dan menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam peneli‘[ian.23
1. Job Order Costing
Job order costing atau harga pokok pesanan merupakan teknik
kalkulasi biaya produksi yang dikhususkan bagi produk yang dikerjakan
atas dasar permintaan pelanggan. Begitu pesanan diterima, instruksi
produksi segera diterbitkan guna memenuhi spesifikasi teknis yang
diminta. Dalam sistem ini, setiap unit atau kelompok produk diberikan
nomor identitas pesanan yang unik untuk menjamin ketepatan serta
kemudahan dalam menelusuri biaya-biaya yang terjadi pada setiap
pesanan secara spesiﬁk.24
2. KEfisiensi Biaya Produksi
Efisiensi biaya produksi merupakan pilar strategis dalam industri
manufaktur yang menitikberatkan pada optimasi input untuk meraih output
maksimal. . Dengan  menguasai . konsep . ini, _organisasi dapat
menyempurnakan alur, kerja operasional mereka guna mencapai struktur
biaya yang kompetitif tanpa mereduksi standar mutu produk yang
dihasilkan. Dalam dunia industri, efisiensi bukan sekadar bekerja cepat,
melainkan bagaimana mengelola sumber daya yang terbatas agar

menghasilkan keuntungan maksimal.?®

2 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024), 49.

24 Retno Indriartiningtias et al., Analisis Estimasi Biaya: Teori dan Praktek (Jawa Barat:
CV. RinMedia, 2025), 118.

2 Emy Iryanie dan Monika Handayani, Akuntansi Biaya (Banjarmasin Utara: Poliban
Press, 2019), 10.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematikan pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan.
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN
Bab ini mengulas penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai refrensi
serta teori-teori yang berkaitan dengan analisis penerapan job order costing
dalam peningkatan efisiensi biaya produksi.
BAB III METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, mencakup
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, metode -analisis data, Keabsahan. data, serta tahapan
penelitian.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Bab ini menyajikan data yang diperoleh serta analisisnya. Termasuk di
dalamnya adalah gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta

pembahasan temuan.
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BAB V PENUTUP
Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta
saran yang diberikan berdasarkan hasil temuan atau permasalahan yang

ditemukan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan temuan penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya,
mereka membuat ringkasan penelitian tersebut, baik yang sudah
dipublikasikan maupun yang belum (skripsi, tesis, disertasi, laporan
penelitian, artikel jurnal ilmiah, dll.)27 Dengan melakukan langkah ini, akan
menjadi mungkin untuk menentukan seberapa orisinal dan berbeda penelitian
yang akan dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu membahas tentang
analisis penerapan job order costing dalam peningkatan efisiensi biaya
produksi yaitu:

1. Penelitian oleh Fitri Maharani Ritonga, dengan judul “Analisis Penerapan
Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode Job Order Costing
(Studi Kasus Pada Galeri Ulos Sianipar dan UKM Bersama)”. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggambarkan fakta
dan keadaan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
telah menerapkan metode job order costing dalam menentukan harga
pokok produksi, namun implementasinya belum optimal. Beberapa biaya
belum dialokasikan dengan tepat, seperti biaya bahan pembungkus ulos
yang seharusnya termasuk biaya overhead pabrik. Perusahaan juga belum

merinci biaya overhead pabrik secara jelas. Akibatnya, terdapat perbedaan

2" Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2024), 50.

15
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hasil perhitungan harga pokok produksi antara perusahaan dan metode
job order costing.

Persamaan penelitian ini yakni sama sama menerapkan job order
costing pada UMKM dengan sistem produksi berbasis pesanan,
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, serta menemukan
adanya selisih perhitungan HPP akibat alokasi biaya overhead pabrik yang
tidak akurat dan tidak lengkap. Sedangkan, perbedaan keduanya terletak
beberapa aspek, seperti konteks industri dan lokasi penelitian, fokus
penelitian, serta perspektif analisis, dimana penelitian ini berfokus pada
industri kerajinan ulos di Medan dengan analisis komparatif, sedangkan
peneliti meneliti industri Meubel di Situbondo dengan fokus pada efisiensi
biaya dan perspektif ekonomi Islam.?

2. Penelitian oleh Athika Aura Agustine, dengan judul “Analisis Harga Pokok
Produksi dengan Perhitungan Harga Metode Job Order Costing pada PT
Sdaningsi Lestari’. Penelitian, ini .menggunakan metode. kuantitatif
deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan signifikan antara perhitungan harga pokok produksi perusahaan
(Rp 2.280.000.000) dan metode job order costing (Rp 2.397.050.879).
Perbedaan ini disebabkan oleh kurangnya perincian biaya produksi dalam

perhitungan perusahaan. Dengan menggunakan metode job order costing

% Fitri Maharani Ritonga, “Analisis Penerapan Harga Pokok Produksi Dengan
Menggunakan Metode Job Order Costing (Studi Kasus Pada Galeri Ulos Sianipar Dan UKM
Bersama),”Skripsi UIN Sumatera Utara, 2021.
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dan markup 50%, keuntungan yang diperoleh perusahaan adalah
Rp 3.595.576.318.

Persamaan penelitian ini yakni sama-sama meneliti penerapan
metode job order costing dalam menghitung Harga Pokok Produksi (HPP)
pada perusahaan industri Meubel (furnitur). Selain itu, metode penelitian
yang digunakan juga serupa, yaitu studi kasus dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Tujuan penelitian
keduanya juga sejalan, yakni untuk menganalisis dan membandingkan
perhitungan HPP yang dilakukan perusahaan secara konvensional dengan
perhitungan yang lebih akurat menggunakan metode job order costing,
serta melihat dampaknya terhadap penentuan harga jual. Sedangkan,
perbedaan antara keduanya terletak pada fokus, konteks, dan ruang
lingkup analisis, dimana penelitian ini berfokus pada analisis komparatif
numerik HPP perusahaan dan metode job order costing di PT. Sdaningsi
Lestari untuk mengungkap selisih biaya dan dampaknya terhadap harga
jual. dan laba, sedangkan peneliti memiliki cakupan, lebih-luas dengan
fokus pada peningkatan efisiensi biaya produksi pada UD. Anisa Meubel,
serta memasukkan perspektif ekonomi Islam dan konteks UMKM, dengan
lokasi penelitian yang berbeda, yaitu PT. Sdaningsi Lestari di Jepara yang
berorientasi ekspor dan UD. Anisa Meubel sebagai UMKM

lokal di Situbondo.?

2% Athika Aura Agustine, “Analisis Harga Pokok Produksi Dengan Perhitungan Harga
Metode Job Order Costing Pada PT Sandingsi Lestari,” Skripsi Universitas Semarang, 2021.
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3. Penelitian oleh Dani Tenriawaru A.Kahrir, dengan judul “Implementasi
Target Costing dalam Upaya Efisiensi Biaya Produksi untuk
Meningkatkan Laba Produk™ Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengimplementasian metode target costing ini
efektif untuk digunakan dalam mengefisiensi biaya produksi dengan
memperoleh selisih sebesar Rp. 340. 206. 650 dari total biaya produksi
yang dilakukan sebelum dan sesudah pengimplementasian metode target
costing sebesar Rp. 516. 244. 150 dan Rp. 176. 037. 500. Kemudian
terjadi peningkatan laba produk dengan melihat perbedaan antara
pendaptan tahun 2020 dengan tahun 2021 yang mengalami peningkatan
sebesar 71,4% serta melakukan alternatif tambahan dengan melakukan
perubahan penetapan harga jual yang digabungkan dengan metode
rekayasa nilai (value engineering) sehingga mampu memaksimalkan
perolehan laba yang sesuai dengan perencanaan awal.

Persamaan penelitian. ini yakni sama-sama berfokus pada efisiensi
biaya produksi di perusahaan manufaktur, dengan tujuan menganalisis
peran sistem akuntansi biaya dalam menekan biaya, meningkatkan
efektivitas operasional, dan mendukung pengambilan keputusan.
Keduanya menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi
kasus untuk menganalisis data biaya produksi secara rinci dan menemukan
strategi efisiensi yang tepat. Sedangkan, perbedaan utama antara kedua

penelitian ini terletak pada objek dan metode yang digunakan. Penelitian
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ini menganalisis efisiensi biaya produksi secara umum, termasuk
penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.
Sementara itu, peneliti berfokus pada penerapan metode job order costing
untuk menghitung biaya produksi berdasarkan pesanan khusus dan
menentukan harga pokok produksi yang akurat.*

4. Penelitian oleh Muhamad Yusuf Saefullah, dengan judul “Analisis
Penerapan 7arget Costing dalam Upaya Meningkatkan Efisiensi Biaya
Produksi (Studi Kasus Pada CV. Taruna Bogor Periode 2020)”. Penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan target costing dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan laba perusahaan dengan menekan biaya
produksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa target costing dapat
menghemat biaya produksi dari Rp 1.736.938.080 menjadi
Rp 1.656.497.520.

Persamaan penelitian ini yakni sama-sama menekankan pentingnya
sistem akuntansi biaya untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada
UMKM - manufaktur. . Keduanya -berfokus —pada. penerapan metode
akuntansi manajemen, seperti farget costing dan job order costing, untuk
mengendalikan  biaya, menetapkan harga jual yang tepat, dan
meningkatkan profitabilitas. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
dan studi kasus, keduanya menganalisis bagaimana perusahaan lokal dapat
mengatasi masalah biaya produksi yang tidak terkendali akibat kurangnya

pencatatan dan pengendalian biaya yang sistematis. Sedangkan, Perbedaan

%0 Andi Tenriawaru A. Kahrir, “Implementasi Target Costing Dalam Upaya Efisiensi
Biaya Produksi Untuk Meningkatkan Laba Produk,”Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2021, 1-72.
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utama antara kedua penelitian ini adalah fokus pada metode yang
digunakan. Penelitian ini berfokus pada target costing untuk perencanaan
biaya dan efisiensi, sedangkan peneliti menggunakan job order costing
untuk perhitungan biaya produksi berdasarkan pesanan individu guna
meningkatkan akurasi dan efisiensi biaya.31
5. Dian Setyaning Ayu, Suhendro dan Anita Wijayanti, dengan judul
“Analisis Penerapan Target Costing dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya
Produksi Singleface pada PT. Hilal Gemillang Khair”, Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis penerapan metode target costing pada PT Hilal Gemilang
Khair. Data primer dan sekunder dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan target costing dapat menghemat biaya produksi sebesar Rp
217,04/kg atau 3,45%, dari Rp 6.506,55/kg menjadi Rp 6.289,52/kg.
Penelitian _ ini. _menyimpulkan bahwa metode ftarget costing efektif
digunakan sebagai pengendalian biaya produksi pada perusahaan.
Persamaan penelitian ini yakni sama-sama berfokus pada
peningkatan efisiensi biaya produksi di perusahaan manufaktur skala kecil
menengah melalui penerapan metode akuntansi biaya. Keduanya bertujuan
membantu manajemen mengendalikan biaya, menetapkan harga jual yang
tepat, dan meningkatkan profitabilitas. Dengan pendekatan deskriptif

kualitatif dan studi kasus, penelitian-penelitian ini menekankan pentingnya

%! Muhamad Yusuf Saefullah, “Analisis Penerapan Target Costing Dalam Upaya
Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi (Studi Kasus Pada CV. Taruna Bogor Periode 2020),”
Universitas Pakuan, 2022.
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sistem pengendalian biaya yang efektif untuk mencapai kinerja
keuangan optimal. Sedangkan, perbedaan utama antara kedua penelitian
ini terletak pada metode dan pendekatan efisiensi biaya. Penelitian ini
berfokus pada perencanaan biaya awal berdasarkan target laba dan harga
pasar untuk mencapai efisiensi sebelum produksi. Sementara itu,peneliti
berfokus pada penghitungan biaya produksi berdasarkan pesanan atau
proyek tertentu untuk mencapai efisiensi melalui pencatatan dan
pengalokasian biaya yang terperinci.32
6. Penelitian oleh Yuni Dania Efendi Tanjung,dengan judul “Penerapan
Metode Job Order Costing dalam Penentuan Harga Pokok Produksi (Studi
Pada UMKM Anugrah Furniture Padangsidimpuan)”. Penelitian ini
menerapkan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan memanfaatkan
data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Hasil
penelitian mengkonfirmasi adanya disparitas antara perhitungan harga
pokok produksi yang digunakan perusahaan dan metode job order costing
untuk produksi kursi set dan lemari.
Persamaan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan metode
job order costing untuk menghitung harga pokok produksi pada industri
Meubel, dengan tujuan mengevaluasi efisiensi biaya, serta menggunakan

metode  kualitatif  deskriptif melalui observasi langsung dan

%2 Dian Setyaning Ayu, Suhendro Suhendro, dan Anita Wijayanti, “Analisis Penerapan
Target Costing Dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Singleface Pada PT. Hilal Gemilang
Khair,” Jurnal Ekombis Review: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 10, no. 1 (2022): 397-407,
https://doi.org/10.37676/ekombis.v10i1.1476.
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wawancara mendalam. Sedangkan, perbedaan antara keduanya terletak
pada fokus penelitian, penelitian ini lebih menekankan analisis komparatif
rinci terhadap angka biaya produksi, sementara itu peneliti lebih berfokus
pada evaluasi efisiensi dan implementasi dengan metode job order costing
untuk meningkatkan efektivitas pengendalian biaya produksi.®
7. Penelitian oleh Aulia Maulani,dengan judul “Penerapan Metode Harga
Pokok Pesanan (Job Order Costing) dalam Penentuan Harga Jual Produksi
Pada Usaha Dedi Prabot (Studi Kasus Pada Usaha Meubel Dedi Prabot
Kota Pekanbaru)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian
penerapan metode job order costing dalam pengumpulan harga pokok
produksi di usaha Meubel Dedi dengan standar akuntansi yang berlaku.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan pengumpulan
data melalui kuesioner dan wawancara langsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga pokok produksi menurut perusahaan lebih
rendah dibdaningkan dengan perhitungan menggunakan metode job order
costing. Perbedaan ini disebabkan .oleh metode job order costing yang
mencakup seluruh biaya produksi, termasuk biaya overhead pabrik,
sementara perusahaan hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung, sehingga menghasilkan selisih harga pokok
produksi dan berdampak pada perbedaan laba perusahaan.
Persamaan penelitian ini yakni sama sama membahas

implementasi job order costing pada usaha Meubel skala kecil, khususnya

%% Yuni Dania Efendi Tanjung, “Penerapan Metode Job Order Costing Dalam Penentuan
Harga Pokok Produksi (Studi Pada UMKM Anugrah Furniture Padangsidimpuan).” Skripsi, UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023.
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UMKM, dengan tujuan meningkatkan akurasi penetapan harga jual dan
efisiensi biaya melalui pencatatan dan perhitungan biaya produksi yang
lebih tepat. Keduanya mengidentifikasi ketidaksesuaian pengalokasian
biaya overhead dalam praktik perusahaan saat ini dan menyarankan
perhitungan biaya overhead yang lebih akurat sesuai dengan metode
job order costing. Sedangkan, perbedaan utama antara kedua penelitian ini
adalah fokus dan tujuannya, penelitian ini berfokus pada dampak job order
costing terhadap penentuan harga jual dan analisis komparatif antara
perhitungan Harga Pokok perusahaan dengan metode job order costing,
yang menunjukkan adanya selisih karena perusahaan tidak
memperhitungkan biaya overhead. Sementara itu, peneliti lebih fokus
pada evaluasi kontribusi job order costing dalam meningkatkan efisiensi
biaya, khususnya dalam konteks UMKM serta akuntansi syariah, serta
implikasinya terhadap peningkatan daya saing usaha.®

8. Penelitian oleh Dewa Putu Yohanes Agata L et al, dengan Judul “Analisis
Efisiensi Biaya Produksi pada Kegiatan Perusahaan Manufaktur dengan
Teknologi Artificial Intelligence” Penelitian ini bergantung pada waktu
dan aktivitas, dengan peneliti mengumpulkan informasi terperinci
menggunakan berbagai metode pengumpulan data selama periode waktu
yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
efisiensi biaya produksi berdampak signifikan terhadap profitabilitas

perusahaan manufaktur. Semakin efisien biaya produksi, semakin rendah

% Aulia Maulani, “Penerapan Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) Dalam
Penentuan Harga Jual Produksi Pada Usaha Dedi Prabot (Studi Kasus Pada Usaha Mebel Dedi
Prabot Kota Pekanbaru),” Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.
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biaya dan semakin tinggi keuntungan. Oleh karena itu, investasi untuk
meningkatkan efisiensi biaya produksi sangat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan.

Persamaan penelitian ini yakni sama-sama berfokus pada
peningkatan efisiensi biaya produksi di perusahaan manufaktur dengan
menekankan pengelolaan dan pengendalian biaya untuk meningkatkan
profitabilitas. Keduanya menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kasus untuk memahami penerapan metode efisiensi biaya dalam praktik
nyata. Efisiensi biaya dapat dicapai melalui perhitungan biaya yang akurat,
perencanaan yang baik, dan pemanfaatan sumber daya yang optimal.
Sedangkan, perbedaan utama antara kedua penelitian ini terletak pada
objek dan metode yang digunakan. Penelitian ini membahas efisiensi biaya
produksi secara umum dengan fokus pada peran teknologi dalam
mengoptimalkan produksi, sedangkan peneliti secara spesifik menganalisis
penerapan_metode job order costing pada perusahaan Meubel skala kecil
untuk meningkatkan efisiensi biaya dan profitabilitas. melalui pencatatan
biaya yang terperinci dan akurat,®

9. Penelitian oleh Annisa Fitri Anggreini et al, dengan judul “Implementasi
Activity Based Costing sebagai Solusi untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya
di UMKM Tempe Kembar Jalan Pattimura Bawah, Pematangsiantar”,
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data

melalui observasi dan wawancara. Hasil perhitungan harga pokok

% Dewa L Putu Yohanes Agata Sandopart et al., “Analisis Efisiensi Biaya Produksi Pada
Kegiatan Perusahaan Manufaktur Dengan Teknologi Artificial Intelligence,” Jurnal Akuntansi Dan
Manajemen Bisnis 3, no. 1 (2023): 25-37.
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penjualan menggunakan metode Activity Based Costing menunjukkan
bahwa harga pokok per unit Tempa Kembar adalah Rp1.221,33. Metode
ABC membantu UMKM Tempe Kembar memahami kontribusi setiap
aktivitas terhadap biaya total produksi, mengidentifikasi aktivitas dengan
biaya tinggi, mengurangi biaya overhead, dan membuat keputusan
yang lebih akurat.

Persamaan penelitian ini yakni sama-sama memiliki tujuan utama
yaitu meningkatkan efisiensi biaya produksi pada UMKM. Keduanya
menggunakan metode akuntansi biaya yang spesifik, yaitu activity based
costing dan job order costing, untuk menghitung Harga Pokok Produksi
secara akurat. Penelitian keduanya juga menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Sedangkan, perbedaan utama antara kedua
penelitian ini terletak pada metode akuntansi biaya dan objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan activity. based costing pada UMKM Tempe
Kembar yang berproduksi massal, .sedangkan peneliti menggunakan
job order costing pada UD. Anisa Meubel yang berbasis pesanan.
Perbedaan lainnya adalah industri yang diteliti, yaitu sektor pangan dan
furnitur. *

10. Penelitian oleh Dody Kurniawan, Erma Zuhriyana, dan Tyasnithi Karimah,
2025, dengan Judul “Perbandingan Metode Akumulasi Biaya: Job Order

Costing dan  Process Costing dalam Meningkatkan Ketepatan

% Annisa Fitri Anggreini et al., “Implementasi Activity Based Costing Sebagai Solusi
Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Di Umkm Tempe,” Manajemen: Jurnal Ekonomi USI 6, no.
3 (2024): 535-46.
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Penentuan Biaya Produksi”. Penelitian ini yakni membandingkan metode
job order costing dan process costing dalam menghitung Harga Pokok
Produksi (HPP) dengan fokus pada akurasi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa JOC lebih akurat untuk produksi kustom karena pelacakan biaya
per pekerjaan, sedangkan PC lebih efisien untuk produksi massal namun
berisiko menurunkan presisi karena alokasi biaya rata-rata. Studi kasus
pada sektor manufaktur Indonesia menunjukkan bahwa menggunakan
metode yang sesuai dengan jenis produksi dapat meningkatkan akurasi
HPP hingga 15-20%.

Persamaan penelitian ini yakni sama-sama meneliti penerapan
job order costing dan menganalisis dampaknya terhadap akurasi
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan studi kasus pada industri di Indonesia.
Sedangkan, perbedaan utama antara penelitian ini dan peneliti terletak
pada fokus dan cakupan analisis. Penelitian ini melakukan perbdaningan
komprehensif antara job order costing dan process.costing untuk produksi
kustom dan massal, sedangkan peneliti berfokus pada penerapan
job order costing dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi di UD.

Anisa Meubel sebagai studi kasus tunggal.37

3 Dody Kurniawan, Erma Zuhriyana, dan Tyasnithi Karimah, “Perbandingan Metode
Akumulasi Biaya: Job Order Costing Dan Process Costing Dalam Meningkatkan Ketepatan
Penentuan Biaya Produksi,” Jurnal Humaniora, Ekonomi Syariah Dan Muamalah (JHESM) 3, no.
3 (2025): 103-7.
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Penelitian Terdahulu
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Selain itu, metode
penelitian yang
digunakan juga
serupa, yaitu studi
kasus dengan
pengumpulan data
melalui wawancara,

No | Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan

1. | Penelitian oleh Fitri Sama sama Perbedaan keduanya
Mabharani Ritonga menerapkan terletak beberapa aspek,
(2021), “Analisis job order costing seperti konteks industri dan
Penerapan Harga Pokok | pada UMKM lokasi penelitian, fokus
Produksi dengan dengan sistem penelitian, serta perspektif
Menggunakan Metode | produksi berbasis analisis, dimana penelitian
Job Order Costing pesanan, ini berfokus pada industri
(Studi Kasus Pada menggunakan kerajinan ulos di Medan
Galeri Ulos Sianipar pendekatan dengan analisis komparatif,
dan UKM Bersama)” kualitatif deskriptif | sedangkan peneliti

dengan teknik meneliti industri Meubel di
pengumpulan data Situbondo dengan fokus
wawancara, pada efisiensi biaya dan
observasi, dan studi | perspektif ekonomi Islam.®
dokumentasi, serta

menemukan adanya

selisih perhitungan

harga pokok

produksi akibat

alokasi biaya

overhead pabrik

yang tidak akurat

dan tidak lengkap.

2. | Penelitian oleh Athika | Sama-sama meneliti | Perbedaan antara keduanya
Aura Agustine (2021), - | penerapan metode terletak pada fokus,
“Analisis-Harga Pokok | job order costing konteks, dan ruang lingkup
Produksi dengan dalam menghitung - | analisis, dimana penelitian
Perhitungan Harga harga pokok ini berfokus pada analisis
Metode Job Order produksi pada komparatif numerik harga
Costing pada PT perusahaan industri | pokok produksi perusahaan
Sdaningsi Lestari” Meubel (furnitur). dan metode

job order costing di PT.
Sdaningsi Lestari untuk
mengungkap selisih biaya
dan dampaknya terhadap
harga jual dan laba,
sedangkan peneliti
memiliki cakupan lebih

% Fitri Maharani Ritonga, “Analisis Penerapan Harga Pokok Produksi Dengan
Menggunakan Metode Job Order Costing (Studi Kasus Pada Galeri Ulos Sianipar Dan UKM
Bersama),”Skripsi UIN Sumatera Utara, 2021.
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observasi, dan studi
dokumentasi.
Tujuan penelitian
keduanya juga
sejalan, yakni untuk
menganalisis dan
membandingkan
perhitungan harga
pokok produksi
yang dilakukan
perusahaan secara
konvensional
dengan perhitungan
yang lebih akurat
menggunakan
metode

job order costing,
serta melihat
dampaknya terhadap
penentuan harga jual

luas dengan fokus pada
peningkatan efisiensi biaya
produksi pada UD. Anisa
Meubel, serta memasukkan
perspektif ekonomi Islam
dan konteks UMKM,
dengan lokasi penelitian
yang berbeda, yaitu PT.
Sdaningsi Lestari di Jepara
yang berorientasi ekspor
dan UD. Anisa Meubel
sebagai UMKM

lokal di Situbondo.*

Sama-sama

Dani Tenriawaru Perbedaan utama antara
A.Kabhrir, 2021, dengan | berfokus pada kedua penelitian ini terletak
judul “Implementasi efisiensi biaya pada objek dan metode
Target Costing dalam produksi di yang digunakan. Penelitian
Upaya Efisiensi Biaya | perusahaan ini menganalisis efisiensi
Produksi untuk manufaktur, dengan | biaya produksi secara
Meningkatkan Laba tujuan menganalisis | umum, termasuk
Produk” peran sistem penggunaan bahan baku,
akuntansibiaya tenaga kerja, dan biaya
dalam menekan overhead pabrik.
biaya, Sementara itu, peneliti
meningkatkan berfokus pada penerapan
efektivitas metode job order costing
operasional, dan untuk menghitung biaya
mendukung produksi berdasarkan
pengambilan pesanan khusus dan
keputusan. menentukan harga pokok
Keduanya produksi yang akurat.*?
menggunakan
pendekatan
deskriptif kualitatif

% Athika Aura Agustine, “Analisis Harga Pokok Produksi Dengan Perhitungan Harga

Metode Job Order Costing Pada PT Sandingsi Lestari,” Skripsi Universitas Semarang, 2021.

*0 Andi Tenriawaru A. Kabhrir, “Implementasi Target Costing Dalam Upaya Efisiensi

Biaya Produksi Untuk Meningkatkan Laba Produk,”Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2021, 1-72.
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dengan studi kasus
untuk menganalisis
data biaya produksi
secara rinci dan
menemukan strategi
efisiensi yang tepat.

Muhamad Yusuf Sama-sama Perbedaan utama antara
Saefullah (2022), menekankan kedua penelitian ini adalah
“Analisis Penerapan pentingnya sistem fokus pada metode yang
Target Costing dalam akuntansi biaya digunakan. Penelitian ini
Upaya Meningkatkan untuk meningkatkan | berfokus pada target
Efisiensi Biaya efisiensi biaya costing untuk perencanaan
Produksi (Studi Kasus | produksi pada biaya dan efisiensi,

Pada CV. Taruna Bogor | UMKM manufaktur. | sedangkan peneliti
Periode 2020)” Keduanya berfokus | menggunakan

pada penerapan job order costing untuk
metode akuntansi perhitungan biaya produksi
manajemen, seperti | berdasarkan pesanan
target costing dan individu guna

Jjob order costing, meningkatkan akurasi dan
untuk efisiensi biaya.*"
mengendalikan
biaya, menetapkan
harga jual yang
tepat, dan
meningkatkan
profitabilitas.
Dengan
menggunakan
pendekatan
deskriptif dan studi
kasus, keduanya
menganalisis
bagaimana
perusahaan lokal
dapat mengatasi
masalah biaya
produksi yang tidak
terkendali akibat
kurangnya
pencatatan dan
pengendalian biaya
yang sistematis.

* Muhamad Yusuf Saefullah, “Analisis Penerapan Target Costing Dalam Upaya
Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi (Studi Kasus Pada CV. Taruna Bogor Periode 2020),”
Universitas Pakuan, (2022).
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Dian Setyaning Ayu, Sama-sama Perbedaan utama antara
Suhendro dan Anita berfokus pada kedua penelitian ini terletak
Wijayanti (2022), peningkatan pada metode dan
“Analisis Penerapan efisiensi biaya pendekatan efisiensi biaya.
Target Costing dalam produksi di Penelitian ini berfokus pada
Meningkatkan Efisiensi | perusahaan perencanaan biaya awal
Biaya Produksi manufaktur skala berdasarkan target laba dan
Singleface pada PT. kecil menengah harga pasar untuk mencapai
Hilal Gemillang Khair” | melalui penerapan efisiensi sebelum produksi.

metode akuntansi Sementara itu,peneliti

biaya. Keduanya berfokus pada

bertujuan membantu | penghitungan biaya

manajemen produksi berdasarkan

mengendalikan pesanan atau proyek

biaya, menetapkan | tertentu untuk mencapai

harga jual yang efisiensi melalui pencatatan

tepat, dan dan pengalokasian biaya

meningkatkan yang terperinci.

profitabilitas.

Dengan pendekatan

deskriptif kualitatif

dan studi kasus,

penelitian-penelitian

ini menekankan

pentingnya sistem

pengendalian biaya

yang efektif untuk

mencapai kinerja

keuangan optimal.
Yuni Dania Efendi Sama sama Penelitian ini lebih
Tanjung menggunakan menekankan analisis
(2023),“Penerapan metode komparatif rinci terhadap
Metode Job Order Jjob order costing angka biaya produksi,
Costing dalam untuk menghitung sementara Peneliti lebih
Penentuan Harga Pokok | harga pokok berfokus pada evaluasi
Produksi (Studi Pada produksi pada efisiensi dan implementasi
UMKM Anugrah industri Meubel, dengan metode
Furniture dengan tujuan Jjob order costing untuk
Padangsidimpuan) mengevaluasi meningkatkan efektivitas

*2 Dian Setyaning Ayu, Suhendro Suhendro, dan Anita Wijayanti, “Analisis Penerapan
Target Costing Dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Singleface Pada PT. Hilal Gemilang
Khair,” Jurnal Ekombis Review: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 10, no. 1 (2022): 397-407,
https://doi.org/10.37676/ekombis.v10i1.1476.
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efisiensi biaya, serta
menggunakan
metode kualitatif
deskriptif melalui
observasi langsung
dan

wawancara mendala
m.

pe%gendalian biaya produk
si.

Aulia Maulani
(2023),“Penerapan
Metode Harga Pokok
Pesanan (Job Order
Costing) dalam
Penentuan Harga Jual
Produksi Pada Usaha
Dedi Prabot (Studi
Kasus Pada
UsahaMeubel Dedi
Prabot Kota Pekanbaru)

Sama sama
membahas
implementasi

job order costing
pada usaha Meubel
skala kecil,
khususnya UMKM,
dengan tujuan
meningkatkan
akurasi penetapan
harga jual dan
efisiensi biaya
melalui pencatatan
dan perhitungan
biaya produksi yang
lebih tepat.
Keduanya
mengidentifikasi
ketidaksesuaian
pengalokasian biaya
overhead dalam
praktik perusahaan
saat-inidan
menyarankan
perhitungan biaya
overhead yang lebih
akurat sesuai
dengan metode

job order costing.

Perbedaan utama antara
kedua penelitian ini adalah
fokus dan tujuannya,
penelitian ini berfokus pada
dampak job order costing
terhadap penentuan harga
jual dan analisis komparatif
antara perhitungan Harga
Pokok perusahaan dengan
metode job order costing,
yang menunjukkan adanya
selisih karena perusahaan
tidak memperhitungkan
biaya overhead. Sementara
itu, peneliti lebih fokus
pada evaluasi kontribusi
job order costing dalam
meningkatkan efisiensi
biaya, khususnya dalam
konteks UMKM serta
akuntansi syariah, serta
implikasinya terhadap
peningkatan

daya saing usaha.

Dewa Putu Yohanes
Agata L et al, 2023,
dengan Judul “Analisis

Sama-sama
berfokus pada
peningkatan

Perbedaan utama antara
kedua penelitian ini terletak
pada objek dan metode

*® Yuni Dania Efendi Tanjung, “Penerapan Metode Job Order Costing Dalam Penentuan
Harga Pokok Produksi (Studi Pada UMKM Anugrah Furniture Padangsidimpuan).” Skripsi, UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023.

* Aulia Maulani, “Penerapan Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) Dalam
Penentuan Harga Jual Produksi Pada Usaha Dedi Prabot (Studi Kasus Pada Usaha Mebel Dedi
Prabot Kota Pekanbaru),” Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.
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Efisiensi Biaya
Produksi pada Kegiatan
Perusahaan Manufaktur
dengan Teknologi
Artificial Intelligence”

efisiensi biaya
produksi di
perusahaan
manufaktur dengan
menekankan
pengelolaan dan
pengendalian biaya
untuk meningkatkan
profitabilitas.
Keduanya
menggunakan
pendekatan
kualitatif dengan
studi kasus untuk
memahami
penerapan metode
efisiensi biaya
dalam praktik nyata.
Efisiensi biaya
dapat dicapai
melalui perhitungan
biaya yang akurat,
perencanaan yang
baik, dan
pemanfaatan sumber
daya yang optimal.

yang digunakan. Penelitian
ini membahas efisiensi
biaya produksi secara
umum dengan fokus pada
peran teknologi dalam
mengoptimalkan produksi,
sedangkan peneliti kedua
secara spesifik
menganalisis penerapan
metode job order costing
pada perusahaan Meubel
skala kecil untuk
meningkatkan efisiensi
biaya dan profitabilitas
melalui pencatatan biaya
yang

terperinci dan akurat.*”®

Annisa Fitri Anggreini
et al, dengan judul
“Implementasi Activity
Based Costing sebagai
Solusi untuk
Meningkatkan Efisiensi
Biaya di UMKM
Tempe Kembar Jalan
Pattimura Bawabh,
Pematangsiantar”

Sama-sama
memiliki tujuan
utama yaitu
meningkatkan
efisiensi biaya
produksi pada
UMKM. Keduanya
menggunakan
metode akuntansi
biaya yang spesifik,
yaitu activity based
costing dan

job order costing
untuk menghitung
harga pokok

Perbedaan utama antara
kedua penelitian ini terletak
pada metode akuntansi
biaya dan objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan
activity based costing pada
UMKM Tempe Kembar
yang berproduksi massal,
sedangkan peneliti
menggunakan

job order costing pada UD.
Anisa Meubel yang
berbasis pesanan.
Perbedaan lainnya adalah
industri yang diteliti, yaitu

** Dewa L Putu Yohanes Agata Sandopart et al., “Analisis Efisiensi Biaya Produksi Pada
Kegiatan Perusahaan Manufaktur Dengan Teknologi Artificial Intelligence,” Jurnal Akuntansi Dan
Manajemen Bisnis 3, no. 1 (2023): 25-37.
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produksi secara
akurat. Penelitian
keduanya juga
menggunakan
metode kualitatif
deskriptif dengan
teknik pengumpulan
data melalui
wawancara,
observasi, dan studi
dokumentasi.

sektor pangan dan
furnitur.*®

10.

Annisa Fitri Anggreini
et al, dengan judul
“Implementasi Activity
Based Costing sebagai
Solusi untuk
Meningkatkan Efisiensi
Biaya di UMKM
Tempe Kembar Jalan
Pattimura Bawah,
Pematangsiantar”

Sama-sama
memiliki tujuan
utama yaitu
meningkatkan
efisiensi biaya
produksi pada
UMKM. Metode
akuntansi biaya
yang spesifik, yaitu
activity based
costing dan

job order costing
untuk menghitung
harga pokok
produksi secara
akurat. Penelitian
keduanya juga
menggunakan
metode kualitatif
deskriptif dengan
teknik pengumpulan
data melalui
wawancara,
observasi, dan studi
dokumentasi.

Perbedaan utama antara
kedua penelitian ini terletak
pada metode akuntansi
biaya dan objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan
activity based costing pada
UMKM Tempe Kembar
yang berproduksi massal,
sedangkan peneliti
menggunakan

job order costing pada UD.
Anisa Meubel yang
berbasis pesanan.
Perbedaan lainnya adalah
industri yang diteliti, yaitu
sektor pangan dan
furnitur.*’

Sumber: Data diolah (2025)

* Annisa Fitri Anggreini et al., “Implementasi Activity Based Costing Sebagai Solusi
Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Di Umkm Tempe,” Manajemen: Jurnal Ekonomi USI 6, no.

3 (2024): 535-46.

*" Dody Kurniawan, Erma Zuhriyana, dan Tyasnithi Karimah, “Perbandingan Metode
Akumulasi Biaya: Job Order Costing Dan Process Costing Dalam Meningkatkan Ketepatan
Penentuan Biaya Produksi,” Jurnal Humaniora, Ekonomi Syariah Dan Muamalah (JHESM) 3, no.

3 (2025): 103-7.
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Penelitian ini merujuk pada kajian penelitian sebelumnya dan
disesuaikan dengan kondisi terkini. Perbedaan utama dengan penelitian
terdahulu terletak pada objek penelitian yang spesifik, metode akuntansi
biaya yang diterapkan, serta perspektif analisis yang digunakan. Penelitian
ini berfokus pada analisis job order costing di UD. Anisa Meubel, sebuah
UMKM meubel di Situbondo, yang belum banyak diteliti dengan
pendekatan serupa. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan perspektif
ekonomi Islam untuk menganalisis kontribusi metode tersebut dalam
mencapai efisiensi biaya dan kemaslahatan, suatu pendekatan yang belum
diangkat dalam penelitian-penelitian sejenis sebelumnya. Perbedaan ini
diharapkan menjadi referensi terbaru bagi peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian di bidang akuntansi syariah, akuntansi
manajemen UMKM, dan efisiensi produksi pada industri berbasis pesanan.

B. Kajian Teori
1. Job Order Costing
a. Pengertian Job Order Costing

Job order costing atau harga pokok pesanan merupakan metode
perhitungan biaya produksi untuk produk yang dibuat berdasarkan
pesanan. Ketika pesanan diterima, perusahaan mengeluarkan perintah
produksi sesuai spesifikasi pesanan. Sehingga, setiap pesanan diberi
nomor identitas untuk memudahkan perhitungan biaya.*® Sistem ini

sering digunakan di industri seperti percetakan, konstruksi, pembuatan

*8 Retno Indriartiningtias et al., Analisis Estimasi Biaya: Teori dan Praktek (Jawa Barat:
CV. RinMedia, 2025), 118.
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kapal, dan reparasi. Kelebihannya adalah memberikan informasi biaya

per pesanan yang detail dan akurat, meskipun pencatatannya kompleks

dan butuh pengawasan ketat.*®
b. Karakteristik Job Order Costing
Berikut karakteristik Job Order Costing:

1) Produk yang dihasilkan perusahaan benar-benar sesuai dengan
spesifikasi yang diminta oleh pelanggan. Sehingga, proses
pembuatannya bisa dibilang terpisah atau tidak berjalan terus-
menerus, dan setiap pesanan punya identitas yang jelas berbeda
satu sama lain.

2) Biaya produksi dihitung secara spesifik untuk masing-masing
pesanan, sehingga total biaya setiap pesanan bisa ditentukan
dengan akurat.

3) Setelah proses produksi selesai, total biaya untuk setiap pesanan
bisa dihitung dengan menjumlahkan semua komponen biaya
produksi; termasuk -biaya bahan- langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Sehingga, biaya produksi
per unitnya bisa didapat dengan membagi total biaya produksi
tersebut dengan jumlah unit yang dipesan dalam setiap pesanan

yang diterima.

* Darlin Aulia Dheri Febiyani Lestari et al., Akuntansi Biaya (Banten: pt. Sada Kurnia
Pustaka, 2025), 132.
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4) Setelah produk selesai diproses, produk tersebut langsung

dipindahkan ke gudang produk jadi sehingga dapat segera

diserahkan kepada pemesan.

50

c. Sistem Akuntansi Biaya Berdasarkan Pesanan

1) AKkuntansi untuk Bahan

a)

b)

Pembelian Bahan

Departemen Pembelian membeli bahan berdasarkan
permintaan dari Gudang, membuat purchase order yang
dikirim ke pemasok terpilih. Setelah bahan diterima, dilakukan
verifikasi sebelum disimpan di gudang. Bahan harus sesuai
spesifikasi produk pesanan pelanggan dan dicatat di kartu
persediaan bahan. Setiap jenis bahan memiliki kartu persediaan
sendiri, yang berfungsi sebagai catatan pembantu persediaan
bahan.
Pemakaian Bahan

Departemen - Produksi - meminta-. bahan. ke Gudang
dengan dokumen permintaan bahan, mencakup bahan langsung
dan tidak langsung. Setiap pengeluaran bahan dari gudang
harus mencantumkan nomor pesanan, jenis, dan jumlah bahan.
Penggunaan bahan dicatat di kartu pesanan, yang berfungsi

sebagai catatan pembantu. Bahan langsung dicatat di akun

50 Agus Purwaji, Wibowo, dan Sabarudin Muslim Agus Purwaji, Akuntansi Biaya
(Jakarta: Selemba Empat, 2016), 72.
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produk dalam Proses, sedangkan bahan tidak langsung dicatat

sebagai biaya overhead pabrik aktual.

2) Akuntansi untuk Tenaga Kerja

a)

b)

Penentuan Besarnya Upah dan Gaji

Penentuan upah karyawan berdasarkan dua dokumen,
yaitu daftar hadir karyawan dan kartu jam kerja. Daftar hadir
mencatat total jam kerja karyawan, biasanya bulanan,
sedangkan kartu jam kerja mencatat jam kerja langsung di
Produksi untuk tiap pesanan. Untuk kontrol biaya, jam kerja di
daftar hadir harus sama dengan kartu jam kerja.
Distribusi Upah dan gaji

Biaya upah dan gaji biasanya diikhtisarkan dan
didistribusikan secara bulanan berdasarkan fungsi perusahaan,
seperti produksi, pemasaran, administrasi, dan umum. Di
departemen produksi, biaya tenaga kerja dipisahkan menjadi
langsung dan tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung
dicatat di akun Produk dalam Proses, sedangkan biaya tidak
langsung dicatat di biaya overhead pabrik aktual dan kartu
biaya pesanan. Biaya pemasaran dicatat di akun beban
pemasaran, dan biaya administrasi dicatat di akun beban

administrasi dan umum.



38

c) Akuntansi untuk Biaya Overhead Pabrik

1) Pembebanan Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik beragam dan kompleks,
sehingga sulit dibebankan langsung ke pesanan. Biaya ini
baru diketahui setelah aktivitas selesai, biasanya akhir
periode. Oleh karena itu, biaya overhead dibebankan ke
pesanan menggunakan tarif yang ditentukan di awal
periode. Tarif dihitung dari estimasi biaya overhead dibagi
dasar alokasi biaya. Hasil kali tarif dengan dasar alokasi
biaya sesungguhnya adalah biaya overhead untuk pesanan.
Biaya ini dicatat di produk dalam proses dan kartu biaya

51
pesanan.

Estimasi Biaya Overhead Pabrik

Tarif BOP=

Estimasi Dasar Pembebanan pada Kapasitas Normal

BOP Dibebankan = Tarif BOP. x Dasar Pembebanan

Sesungguhnya

Sumber : Agus Purwaji, Wibowo, dan Sabarudin Muslim, Akuntansi
Biaya (2016)

2) Pencatatan Biaya Overhead Pabrik Akrual
Biaya overhead pabrik sesungguhnya meliputi bahan
tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, penyusutan

aset, suku cadang, asuransi, reparasi mesin, bahan bakar,

1 Agus Purwaji, Wibowo, dan Sabarudin Muslim, Akuntansi Biaya (Jakarta: Selemba
Empat, 2016), 74-80.
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listrik, air, dan lain-lain. Semua biaya ini dicatat saat terjadi
di akun biaya overhead pabrik akrual dan buku pembantu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan job
order costing sebagai grdan theory karena sesuai dengan
karakteristik bisnis UD. Anisa Meubel yang berbasis
pesanan khusus. Teori ini dipilih karena mampu
menyediakan  kerangka kerja komprehensif untuk
menelusuri dan membebankan biaya produksi secara rinci
pada setiap pesanan. Dengan job order costing, kita dapat
menganalisis secara mendalam akar-akar ketidakefisienan
dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
manajemen terkait harga jual dan pengendalian biaya. Teori
ini  juga Dberfungsi sebagai alat analisis untuk
mengidentifikasi masalah perhitungan biaya overhead dan
menjadi.  pdanuan operasional ~dalam menyelesaikan

masalah efisiensi biaya produksi.

2. Efisiensi Biaya Produksi

Efisiensi biaya produksi merupakan pilar strategis dalam industri

manufaktur yang menitikberatkan pada optimasi input untuk meraih output

maksimal.”® Dalam konteks ekonomi, efisiensi tercapai ketika manfaat

sosial marjinal (marginal social benefit) sama dengan biaya sosial marjinal

(marginal social cost). Artinya, suatu aktivitas ekonomi dikatakan efisien

> Emy Iryanie dan Monika Handayani, Akuntansi Biaya (Banjarmasin Utara: Poliban

Press, 2019), 10.
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jika manfaat yang diperoleh sama dengan biaya yang dikeluarkan.>®
Rumus efisiensi produksi dapat bervariasi tergantung pada konteks dan
industri yang spesifik. Namun, berikut adalah rumus umum yang sering

digunakan untuk menghitung efisiensi produksi:

Output Akrual
Output Maksimum yang mungkin

x 100%

Efisiensi Produksi =

Sumber :Reni Ria Armayani Hasbuan, Nurul Jannah, dan Angga Syahputra,
EMIS (Ekonomi Mikro Islam) (2022)

Dalam rumus ini:

a. Output Aktual adalah jumlah unit atau produk yang benar-benar
diperbaiki dalam periode tertentu.

b. Output Maksimum adalah jumlah unit atau produk maksimal yang bisa
diproduksi dalam periode sama, dengan asumsi kondisi ideal dan
sumber daya terpakai penuh.

Dengan membagi output aktual dengan output maksimum yang
mungkin dan mengalikan hasilnya dengan 100%, rumus ini menghasilkan
efisiensi produksi dalam bentuk persentase. Rumus' ini, menggambarkan
seberapa efektif proses manufaktur memanfaatkan sumber daya yang ada
dan mencapai potensi output maksimalnya. Perlu diingat bahwa rumus ini
menyajikan gambaran efisiensi produksi yang disederhanakan dan
mungkin tidak mencakup seluruh faktor yang dapat mempengaruhi

efisiensi dalam lingkungan manufaktur yang kompleks. Selain itu, industri

%% Reni Ria Armayani Hasbuan, Nurul Jannah, dan Angga Syahputra, EMIS (Ekonomi
Mikro Islam) (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2022).
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dan sistem produksi yang berbeda mungkin memiliki formula atau metrik
tersendiri untuk menilai efisiensi produksi.54

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Efisiensi sebagai
grdan theory karena mampu menyediakan kerangka konseptual
komprehensif untuk menganalisis optimalisasi sumber daya produksi dan
meningkatkan efisiensi biaya di UD. Anisa Meubel. Teori ini
memungkinkan identifikasi dan analisis mendalam terhadap inefisiensi,
evaluasi kinerja biaya, dan pengukuran optimalisasi sumber daya. Selain
itu, teori ini juga menganalisis kontribusi sistem akuntansi biaya terhadap
peningkatan efisiensi dan sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang
menekankan penghindaran pemborosan, sehingga memberikan pendekatan

teknis dan etika dalam pengelolaan sumber daya perusahaan.

> Siti Nur Aisyah, Manajemen Produksi: Sistem, Desain, dan Perencanaan Kegiatan
Produksi ( Jakarta: Anak Hebat Indonesia, 2025), 110-111.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Menurut Lexy J.
Moleong, dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud
berasal dari wawancara, bservasi, dokumen.”® Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena berfokus pada analisis mendalam tentang
penerapan job order costing di UD. Anisa Meubel. Pendekatan kualitatif
dipilih, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, tidak
hanya tentang perhitungan biaya produksi perpesanan, tetapi juga tentang
proses identifikasi biaya, alokasi biaya overhead, serta kontribusinya dalam
meningkatkan efisiensi biaya produksi pada usaha Meubel kustom.

Sesuai dengan judul yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research). Menurut Lexy J. Moleong,
penelitian' lapangan  (Field Research) merupakan pendekatan yang umum
digunakan dalam = penelitian = kualitatif “atau - sebagai- metode untuk
mengumpulkan data kualitatif' dengan cara’ langsung berinteraksi dengan
objek penelitian. Pilihan ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh
gambaran langsung dan rinci tentang proses produksi dan mekanisme
pencatatan biaya di lokasi usaha. Dengan melakukan penelitian di UD. Anisa

Meubel Asembagus Situbondo, peneliti dapat menggambarkan fenomena

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018),11.

42
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secara menyeluruh, mengumpulkan data autentik tentang penerapan job order
costing, dan menganalisis kontribusinya terhadap efisiensi biaya produksi

dalam konteks yang nyata.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada UD. Anisa Meubel yang terletak
di Dusun Krajan Tengah, Desa Asembagus, Kecamatan Asembagus,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68373, Indonesia. UD. Anisa Meubel
Asembagus Situbondo dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa
pertimbangan mendasar dikarenakan usaha ini memiliki karakteristik produksi
Meubel berdasarkan pesanan yang secara ideal sesuai dengan penerapan
sistem job order costing, dimana setiap order membutuhkan perhitungan biaya
yang terinci dan spesifik. Di sisi lain, UD. Anisa Meubel masih menghadapi
kendala dalam mengalokasikan biaya overhead seperti listrik, pemeliharaan,
dan penyusutan mesin secara tepat, sehingga mengakibatkan ketidakakuratan
dalam penentuan harga pokok produksi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata melalui
penyusunan rekomendasi sistem akuntansi biaya yang terstruktur untuk
meningkatkan efisiensi biaya produksi. Dari segi teknis, lokasi yang relatif
dekat memfasilitasi proses pengumpulan data yang lebih mendalam dan
berkelanjutan. Aspek kebaruan penelitian juga menjadi pertimbangan penting,
mengingat masih terbatasnya studi yang mengkaji implementasi job order
costing khusus pada usaha Meubel custom di wilayah Situbondo. Melalui

pertimbangan-pertimbangan ini, penelitian diharapkan tidak hanya
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memberikan analisis akademis tetapi juga solusi praktis bagi pengembangan
usaha.
C. Subyek Penelitian
Menurut Said Maskur, subjek penelitian adalah individu, kelompok,
atau entitas lain yang menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian. Subjek
adalah pihak yang menjadi sumber data utama, di mana peneliti
mengumpulkan informasi untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan.56 Dalam penelitian ini data juga diperoleh dari
beberapa informan pendukung lainnya yang memiliki kapasitas untuk
memberikan informasi terkait dengan penelitian ini. Subyek dalam penelitian
ini di antaranya yaitu:
1. Pemilik UD. Anisa Meubel : Bapak Adi
2. Bagian Kauangan UD. Anisa Meubel : Ibu Tutik
3. Kepala Tukang : Bapak Imam
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan-data yang digunakan
yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Masing-masing harus
dideskripsikan tentang data apa saja yang diperoleh melalui teknik-teknik
tersebut.”’ Untuk mengungkapkan pokok permasalahan, metode yang akan

dilakukan yaitu :

%8 Said Maskur, Praktis Belajar Metodologi Penelitian Bidang Psikologi Pendidikan Dan
Ilmu Pendidikan (Buku Ajar Mata Kuliah) (Riau: Institut Agama Islam Ar-Risalah Inhil Riau,
2024), 116.

> Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tlmiah (Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2024), 51.
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1. Observasi

Observasi adalah metode pengamatan langsung terhadap suatu
objek di lingkungannya, baik dalam kondisi yang sedang berjalan maupun
dalam tahap perkembangan tertentu. Proses ini melibatkan penggunaan
indra secara sadar dan sengaja untuk memperhatikan objek kajian secara
mendalam. Selain itu, tindakan ini dilakukan secara sistematis dan
mengikuti urutan yang telah direncanakan.’®

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara pengamatan
langsung di lapangan untuk mengumpulkan data secara visual tanpa
menggunakan alat bantu tertentu. Peneliti akan turun langsung ke UD.
Anisa Meubel, untuk mengamati secara sistematis proses produksi
berbasis pesanan, memantau alur pembebanan biaya, serta
membandingkan praktik perhitungan biaya produksi yang diterapkan
perusahaan dengan metode job order costing. Observasi ini bertujuan
untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam tentang proses
produksi dan pengelolaan biaya di perusahaan tersebut.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan terarah yang dilakukan antara
pewawancara dan responden, di mana pewawancara mengajukan
pertanyaan dan responden memberikan jawaban untuk memperoleh
informasi yang diperlukan.>® Dalam penelitian ini metode wawancara yang

digunakan adalah wawancara semi terstruktur, untuk mengetahui hal-hal

%8 Uswatun khasanah, Pengantar Microteaching (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 25.
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), 186.
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dari responden dengan lebih mendalam atau detail. Sehingga dengan
wawancara dapat mengetahui dan mengungkap secara langsung semua
informasi dari subjek penelitian, yang tidak bisa ditemukan melalui
observasi. Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara yang lebih
fleksibel dan tidak terlalu kaku dibandingkan dengan wawancara
terstruktur.®

Penelitian  ini  menggunakan teknik wawancara  untuk
mengumpulkan data primer dengan melakukan wawancara mendalam
kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses produksi dan
pengelolaan biaya di UD. Anisa Meubel, yakni pemilik usaha, bagian
keuangan, kepala tukang. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi rinci tentang komponen biaya produksi, mekanisme pencatatan
biaya yang diterapkan, serta tantangan dalam menghitung harga pokok
produksi per pesanan. Data yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut
untuk penerapan metode job order costing.

3. -Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen
atau rekaman tertulis yang relevan dengan topik penelitian, seperti
laporan, artikel, catatan resmi, arsip, foto, video, dan bahan lain yang

bersifat tertulis atau terekam.®* Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 233.

61 Wayan Gede Suacana, Metodologi Penelitian Administrasi Publik (Batam: CV.Rey
Media Grafika, 2025), 125.
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digunakan untuk mengumpulkan data dengan menghimpun catatan-catatan
penting yang relevan dengan objek penelitian, seperti laporan keuangan,
daftar biaya produksi, struk pembelian bahan baku, dan dokumen
pendukung lainnya dari UD. Anisa Meubel. Dokumen-dokumen ini
berfungsi sebagai bukti otentik bahwa penelitian dilakukan secara
langsung dan menjadi dasar analisis penerapan job order costing serta
dampaknya terhadap efisiensi biaya produksi.
E. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses sistematis untuk mengolah data
menjadi informasi yang bermakna dengan cara mengorganisir, memilah, dan
mensintesis data untuk menemukan pola, makna, dan temuan yang dapat
dibagikan kepada orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah metode analisis data
yang digunakan untuk menggambarkan, menyederhanakan, dan menyajikan
data secara sistematis, Teknik ini umumnya digunakan sebagai langkah awal
sebelum analisis . lanjutan yang lebih mendalam.. Tujuan ,utama analisis
deskriptif adalah untuk mendeskripsikan karakteristik data, mengidentifikasi
tren dan mengidentifikasi hubungan.62
Adapun proses analisis data melibatkan beberapa tahapan yang

sistematis, yang terdiri dari tiga rangkaian kegiatan utama, yaitu :

62 Dedeng Irawan, and Ade Gunawan, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis (Medan:
UMSU Pres, 2025), 55.
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1. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokus pada hal-hal yang penting, cari tema dan polanya. Jadi yang
dimaksudkan dalam pereduksian data ialah mentabulasi data sebelumnya
(observasi, wawancara, dan studi dokumen). Hasil dari penelitian di UD.
Anisa Meubel nanti akan direduksi datanya, agar supaya memberikan
kemudahan bagi peneliti dalam memfokuskan pada hal yang penting
sesuai dengan permasalahan yang dituju.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses mendeskripsikan hasil penelitian
agar informasi tersebut dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan
studi. Agar efektif, data harus dipaparkan secara sederhana dan
komunikatif guna memudahkan pembaca dalam mencerna informasi. Hal
ini bertujuan agar pengamat dapat dengan cepat menangkap inti laporan,
sehingga proses evaluasi, perbdaningan, dan pengambilan kesimpulan
dapat -dilakukan. dengan lebih akurat. Peneliti -menyajikan-data dalam
bentuk uraian naratif, tabel, dan diagram untuk menggambarkan proses
produksi serta menganalisis penerapan job order costing sebagai alat
pengendalian  biaya  produksi pada UD.  Anisa  Meubel
Asembagus Situbondo.
3. Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa

data fase final dalam analisis data, di mana peneliti merumuskan esensi
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dari seluruh informasi yang telah dihimpun. Proses ini bertujuan untuk

menggali makna data melalui identifikasi pola hubungan, kemiripan,

maupun kontras antarunsur. Kesimpulan diambil dengan memverifikasi

konsistensi antara pernyataan subjek penelitian dengan kerangka konsep

dasar yang menjadi acuan dalam studi tersebut. Kesimpulan dan verifikasi

ini tentang analisis penerapan job order costing dalam peningkatan

efisiensi biaya produksi (studi kasus pada UD. Anisa Meubel asembagus

situbondo).

F. Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi dengan teknik dan friangulasi dengan sumber. Menurut Sugiyono,
triangulasi teknik melibatkan penggunaan berbagai metode pengumpulan data,
seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi, untuk
memperoleh data dari sumber yang sama secara bersamaan, sehingga
meningkatkan_validitas dan reliabilitas data.”®* Menurut Lexy J. Moleong,
teknik triangulasi sumber melibatkan. membandingkan dan memverifikasi
informasi dari berbagai sumber, waktu, dan metode untuk memastikan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif. o4
Menurut Lexy J. Moleong, Keabsahan data dalam penelitian ini

dipastikan melalui triangulasi dengan sumber dengan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 274.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), 330.
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pdanangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa fase yang sistematis dan
terkait erat dengan proses pelaksanaan penelitian, yang meliputi beberapa
tahap utama sebagai berikut:

1) Tahap Pra Lapangan

Pada tahap pra-lapangan, yang mencakup persiapan administratif
dan. teknis seperti- penyusunan rancangan, pemilihan lokasi;- pengurusan
izin, hingga penentuan informan.

2) Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan, di mana peneliti mulai berinteraksi

dengan lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data.

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), 333.
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3) Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, yakni proses mengolah informasi yang
telah didapat melalui teknik reduksi, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.66

% Tim Dosen and Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa, Artikel Kolaborasi Dosen dan
Mahasiswa (Malang: Media Nusa Creative, 2021), 16.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah UD. Anisa Meubel

UD. Anisa Meubel merupakan salah satu usaha perorangan yang
titik lokasinya berada di Kabupaten Situbondo. Penamaan UD. Anisa
Meubel, UD yang berarti usaha dagang dan Anisa adalah terinspirasi pada
anak pertama dari pemilik UD. Anisa Meubel. Usaha ini didirikan oleh
Bapak Adi pada Maret 2014. Namun tidak ada keterangan pasti terkait
tanggal berdirinya. Pada awalnya Bapak Adi bekerja di Meubel milik
kerabatnya. Namun, setelah beberapa tahun pemilik UD. Anisa Meubel
bekerja didunia Meubel dan pemilik UD. Anisa Meubel memiliki
kemampuan dalam bidang per Meubelan, akhirnya perlahan tahun pemilik
UD. Anisa Meubel ingin memiliki usaha Meubel sendiri, akhirnya Bapak
Adi mencoba bekerja dirumahnya sendiri dan awal merintis di tahun 2014.
Adapun jumlah tukang dari awal berdiri sampai saat ini yakni pada awal
berdirinya pemilik UD. Anisa Meubel masih belum mepunyai tukang,pada
tahun 2015 pemilik' UD. Anisa Meubel memiliki 5 tukang, tahun 2016
pemilik UD. Anisa Meubel memiliki 8 tukang, tahun 2017 tetap 8 tukang,
tahun 2018 memiliki 12 tukang, tahun 2019 memiliki 25 tukang, tahun

2020 memiliki 28 tukang, tahun 2021 memiliki 30 tukang, tahun 2020

52
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memiliki 32 tukang, tahun 2023 memiliki 35 tukang, tahun 2024 memiliki
40 tukang, hingga pada tahun 2025 dan 2026 memiliki 60 tukang,.67

Dengan bertambah tahun produk yang dihasilkan semakin
berkembang dan bertambah, untuk pengambilan kayu pemilik UD. Anisa
Meubel tidak hanya mengambil di satu tempat perhutani saja, tetapi juga
mengambil dibeberapa kota seperti Banyuwangi, Jember, Bondowoso,
Probolinggo, Gresik dan banyak lagi perhutani lainnya. Saat ini
pengiriman barang pemilik UD. Anisa Meubel lebih banyak mengirimkan
barang ke Bali dikarenakan disana pemilik UD. Anisa Meubel mempunyai
beberapa langganan yakni ke hotel, villa, toko dan orang pribadi yang
pesan. Tetapi, juga ada dibeberapa kota yang pesan tetapi orang pribadi aja
yang pesan. Untuk alat yang digunakan beberapa alat disediakan Meubel
dan juga sebagian alat milik pribadi tukang.68
Lokasi UD. Anisa Meubel

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini bertempat pada UD.
Anisa Meubel yang terletak di Dusun Krajan Tengah, Desa Asembagus,
Kecamatan =~ Asembagus, = Kabupaten  Situbondo, Jawa  Timur
68373, Indonesia.
Kegiatan Operasional UD. Anisa Meubel

Kegiatan di UD. Anisa Meubel dilakukan setiap hari, mulai 07.30

WIB sampai 16.00 WIB, tetapi juga ada beberapa tukang untuk mengejar

67 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
%8 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
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target yakni memilih untuk lembur pada waktu malam, jam operasional
malam itu tidak nentu, jadi sesuai tukang itu sendiri.”
4. Struktur Organisasi UD. Anisa Meubel Beserta Tugasnya

Gambar 4.1
Struktur UD. Anisa Meubel

Pemilik

_| Bapak Adi I

Bagian Keuangan

_| lbu Tutik I

Kepala Tukang

_| Bapak Imam I
| | | |

Bagian Produksi Bagian Amplas Bagian Plitur Bagian Pengiriman
Barang
Putri dan tim Solihin,Sholeh,Mep I Yanto,wawan I Huri, Rendi, NuriII

Sumber: Wawancara Pemilik Meubel (2025)

Berikut adalah pembagian tugas dan tanggung jawab masing-

masing dalam organisasi di UD. Anisa Meubel:"
a. Pemilik Usaha

1) Bertanggung jawab atas operasional sehari-hari perusahaan.

2) Bertanggung jawab Keberlangsungan usaha di perusahaan.

3) Mengkoordinir semua bagian perusahaan.
b. Bagian Keuangan

1) Mengatur dan penyusunan segala pemasukan dan pengeluaran

perusahaan.

%9 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
70 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
™ Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
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2) Membayar tagihan perusahaan.

3) Mengkoordinir seluruh kegiatan dalam bidang keuangan.

Kepala Tukang

1) Membagikan dan mengarahkan tugas kepada tim tukang.

2) Mengawasi alur produksi.

3) Memeriksa dan memantau kinerja tukang.

Bagian Produksi

1) Melakukan pengecekan dan perhitungan bahan baku yang akan di
produksi.

2) Bertanggung jawab atas keseluruhan pembuatan pesanan yang
berdasarkan daftar pesanan yang dibagikan oleh atasan.

3) Bertanggung jawab pada proses produksi.

4) Merawat serta memelihara semua mesin yang digunakan setiap
hari.

Bagian Amplas

1) Meratakan serta menghaluskan permukaan kayu

2) Memperbaiki atau menembel kerusakan pada permukaan kayu.

Bagian plitur

1) Mewarnai permukaan kayu.

2) Menjaga kualitas permukaan kayu.

Bagian Pengiriman

1) Bertanggung jawab atas pengiriman bahan baku dan barang.
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Berikut produk-produk yang dijual di UD. Anisa Meubel di

.72
antaranya yakni :

Tabel 4.1

Produk Meubel Beserta Harga UD. Anisa Meubel

No. | Nama Barang

Harga Satuan

Buvet TV 2 meter

1. Lemari 2 Pintu Rp2.500.000,00
2. Tempat Tidur 180 meter Rp2.500.000,00
3. Kichen Set per meter Rp1.200.000,00
4. Meja Rias Rp2.000.000,00
5. Meja Makan 2 meter Rp2.500.000,00
6. | Nakas Rp 500.000,00
7.

Rp2.500.000,00

Sumber: Wawancara Pemilik UD. Anisa Meubel (2025)
. Alur Produksi di UD. Anisa Meubel

a. Proses Konstruksi dan Pembuatan Kerangka Utama

Kegiatan di bagian produksi dimulai segera setelah pemilik

usaha menerima detail pesanan, baik berupa spesifikasi gambar

maupun ukuran dari pelanggan. Bahan baku utama berupa kayu

disuplai dari berbagai wilayah, termasuk Jember, Probolinggo, Besuki,

dan Baluran. Kayu-kayu tersebut kemudian -diolah menggunakan

mesin serkel guna menghasilkan papan atau batangan yang ukurannya

disesuaikan dengan kebutuhan pesanan. Agar kayu memiliki kualitas

yang stabil, hasil potongan tersebut dijemur terlebih dahulu hingga

mencapai tingkat kadar air di bawah 20 persen. Setelah kayu

dipastikan kering dan layak pakai, pengrajin kemudian merakitnya

2 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo,

6 Desember 2025.
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menjadi kerangka awal produk yang presisi sesuai desain permintaan
konsumen.
b. Proses Penghalusan dan Persiapan Permukaan

Begitu kerangka awal selesai dikonstruksi, produk dialihkan ke
bagian penghalusan untuk mendapatkan tekstur permukaan yang
sempurna. Tahap ini diawali dengan proses pendempulan guna
menutup pori-pori alami kayu serta memperbaiki bagian-bagian yang
tidak rata. Setelah itu, produk melewati rangkaian proses
pengamplasan secara bertahap hingga seluruh permukaannya menjadi
halus dan siap memasuki fase akhir. Stdanar kualitas pengamplasan
dijaga dengan ketat untuk menjamin bahwa hasil akhirnya memenuhi
ekspektasi dan kepuasan pelanggan.

c. Proses Finishing, Pengemasan, dan Distribusi

Produk yang telah dihaluskan kemudian masuk ke tahap
finishing untuk menjalani proses plitur atau pewarnaan. Langkah ini
bertujuan untuk menonjolkan keindahan. serat kayu, mempercantik
tampilan visual, sekaligus memberikan lapisan pelindung pada
permukaan furnitur. Jika tahap pewarnaan telah selesai dan produk
dinyatakan lulus uji kelayakan, barang akan segera dikemas dengan
rapi. Terakhir, produk yang telah siap dikirimkan langsung ke alamat
konsumen sesuai dengan jadwal pengiriman yang telah disepakati

sebelumnya.73

" Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Penerapan Job Order Costing dalam Perhitungan Biaya Produksi
a. Biaya Bahan Baku

Dari hasil wawancara langsung dengan informan penelitian,
bahwa dalam menjalankan bisnis furniturnya, kayu memegang peranan
sebagai bahan utama. Namun, pemilik juga menekankan pentingnya
bahan penolong dalam setiap produksi, mulai dari bahan perekat
seperti lem presto dan alteko, komponen penyambung seperti sekrup
dan engsel, hingga kebutuhan penyelesaian produk seperti cat melitur
dan amplas. Hal ini dikemukakan oleh Bapak Adi selaku pemilik
Meubel bahwa:

Komponen utama dalam proses produksi Meubel di sini adalah
kayu. Namun, terdapat juga berbagai bahan pendukung yang
krusial, seperti aneka jenis perekat (lem presto, lem putih, dan
alteko). Selain itu, diperlukan komponen perakitan dan
penyelesaian (finishing) yang meliputi rel laci, paku, sekrup,
engsel, amplas, serta cat melitur.

Bagian keuangan juga menuturkan bahwa rincian kebutuhan
bahan untuk produk unggulan mereka, yaitu tempat tidur dan meja
rias. Untuk satu tempat tidur, diperlukan 15 papan kayu serta bahan
pendukung seperti 2 kg lem putih, 2 kg paku, dan 1 liter cat melitur.
Sementara itu, meja rias membutuhkan 10 papan kayu dengan
tambahan komponen khusus seperti engsel dan rel laci. Namun, bagian

keuangan juga mengakui adanya kelemahan dalam administrasi

keuangan, di mana nota pembelian bahan hanya dikumpulkan tanpa
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dilakukan pencatatan secara sistematis. Berikut penuturan dari bagian
keuangan yakni Ibu Tutik bahwa :

Untuk pembuatan tempat tidur, bahan utama yang kami
habiskan sekitar 15 papan kayu, sedangkan meja rias butuh 10
papan. Bahan penolongnya juga beda-beda; kalau tempat tidur
butuh lem putih 2 kg, lem presto 1 botol, alteko 2 tube, paku 2
kg, sekrup 1 boks, amplas 5 lembar, dan 1 liter cat. Kalau meja
rias lebih sedikit, yaitu lem putih 1 kg, alteko 1 tube, paku 1 kg,
tapi ada tambahan engsel 4 buah dan 1 pasang rel laci.
Masalahnya, nota-nota belanja bahan itu selama ini cuma kami
tumpuk saja, tidak pernah dicatat atau dibukukan secara rapi.74

Kepala tukang juga menuturkan bahwa pengelompokan bahan
baku untuk dua jenis produk, yaitu tempat tidur dan meja rias. Kepala
tukang juga memaparkan bahwa meskipun keduanya menggunakan
kayu sebagai bahan utama, terdapat perbedaan pada bahan
penolongnya. Untuk tempat tidur, bahan penolong fokus pada perekat
dan bahan finishing. Sedangkan untuk meja rias, selain bahan perekat
dan finishing, diperlukan juga komponen tambahan seperti engsel dan
rel laci untuk fungsi bukaan laci atau pintunya, Berikut penuturan dari
kepala tukang yakni bapak imam terkait pengelompokan-dari tempat
tidur dan meja rias bahwa:

Untuk pembuatan tempat tidur, bahan baku utamanya adalah

kayu, sedangkan bahan penolongnya meliputi lem putih, lem

presto botol, alteko polos, paku, sekrup, amplas, dan cat atau
melitur. Sementara itu, untuk meja rias, bahan utamanya tetap
kayu, tapi bahan penolongnya sedikit berbeda karena ada

tambahan engsel pintu atau laci serta rel laci, selain bahan
stdanar seperti lem, paku, sekrup, amplas, dan melitur”

" Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.
™ Imam, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 8 Desember 2025.
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Berikut beberapa struk pembelian bahan baku diantaranya

yakni: e

e R in]
a0 4101
wh: :.lll ."ln

Struk Pembelian Bahan Baku UD. Anisa Meubel’

Gambar 4.2

Sumber: Wawancara Pemilik Meubel (2025)

Berikut daftar rincian bahan baku utama dan bahan penolong

Tabel 4.2

Bahan Baku Kerangka awal Tempat Tidur

Nama Bahan

Jumlah

Kayu

15 Papan

Sumber: Data Diolah (2025)

7® Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.

" Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.




Tabel 4.3
Bahan Baku Penolong Tempat Tidur
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Nama Bahan Jumlah
Lem Putih 2 kg
Lem Presto Botol 1 botol
Alteko Polos 2 tube
Paku 2 kg
Sekrup 1 box
Amplas 5 lembar
Cat/Melitur 1 liter

Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.4
Bahan Baku Kerangka awal Meja Rias

Nama Bahan Jumlah

Kayu 10 Papan
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.5
Bahan Baku Penolong Meja Rias
Nama Bahan Baku Jumlah

Lem Putih 1 kg
Lem Presto Botol 1 botol
Alteko Polos 1 tube
Paku 1 kg
Sekrup 1 box
Engsel Laci/Pintu 4 Buah
Rel Laci 1 Pasang
Amplas 5 lembar
Cat/Melitur 1 liter

Sumber: Data Diolah (2025)

Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan oleh UD.

Anisa Meubel untuk memperoleh bahan baku yang digunakan dalam

proses produksi barang tempat tidur dan meja rias. Tabel di atas

menunjukkan bahwa proses produksi barang tempat tidur dan meja

rias. Berdasarkan hasil penelitian dengan pemilik usaha, bagian

keuangan, serta kepala tukang, dapat diidentifikasi bahwa struktur
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material dalam proses produksi di UD. Anisa Meubel terklasifikasi
menjadi bahan baku utama dan bahan penolong. Bahan baku utama
tempat tidur meliputi kayu sebanyak 15 papan, sementara untuk meja
rias sebanyak 10 papan, untuk bahan baku penolong tempat tidur
meliputi lem putih 2 kg, lem presto botol 1 botol, alteko polos 2 tube,
paku 2 kg, sekrup 1 box, amplas 5 lembar, cat/melitur 1 liter.
Selanjutnya, bahan baku meja rias meliputi lem putih 1 kg, lem presto
botol 1 botol, alteko polos 1 tube, paku 1 kg, sekrup 1 box, engsel
laci/pintu 4 buabh, rel laci 1 pasang, amplas 5 lembar, cat/melitur 1 liter.

Secara konseptual, UD. Anisa Meubel telah mampu
mendiferensiasi antara bahan baku utama dan penolong dalam
operasional produksinya. Namun, praktik manajemen material ini
belum disertai dengan sistem akuntansi biaya yang terdokumentasi
secara terperinci untuk setiap perpesanan. Akibatnya, mekanisme
penghitungan biaya produksi di perusahaan _tersebut belum
mencerminkan penerapan metode job order costing secara sistematis.
. Biaya Tenaga Kerja

Dari hasil wawancara langsung dengan informan penelitian,
bahwasanya sistem pengupahan bagi tenaga kerja di usahanya
menggunakan skema gaji harian tetap. Pemilik menyebutkan bahwa
setiap tukang yang terlibat dalam proses produksi diberikan upah
sebesar Rp100.000 per hari selama masa pengerjaan produk tersebut.

Hal ini di kemukakan oleh Bapak Adi selaku pimilik Meubel bahwa:
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“Untuk urusan biaya tenaga kerja di UD. Anisa Meubel, kami
menerapkan sistem gaji tetap harian. Jadi, para tukang menerima upah
sebesar Rp100.000 per hari selama mereka bekerja menyelesaikan
proses produksi barang tersebut.”’®

Bagian keuangan juga menuturkan bahwa seluruh tenaga
produksi, termasuk bagian penghalusan dan penyelesaian (finishing),
dibayar menggunakan sistem upah harian. Beliau menjelaskan bahwa
besaran gaji ditentukan oleh durasi kerja, bukan kuantitas produk yang
dihasilkan. Namun, beliau juga mengakui bahwa hingga saat ini,
perusahaan belum melakukan pencatatan biaya tenaga kerja secara
spesifik untuk masing-masing pesanan pelanggan. Berikut penuturan
dari bagian keuangan yakni Ibu Tutik bahwa:

Setiap tukang di bagian produksi, mulai dari tukang kayu

sampai bagian pengamplasan dan plitur, menerima gaji

berdasarkan jumlah hari mereka masuk kerja, bukan dihitung

dari berapa unit barang yang mereka selesaikan. Masalahnya,

biaya upah tersebut tidak kami catat secara terpisah atau khusus

untuk setiap barang yang dipesan. 1

Kepala tukang yakni Bapak Imam juga menuturkan bahwa
UD. Anisa Meubel memberlakukan upah harian yang seragam bagi
para pekerja sebesar Rp100.000. Namun, Kepala tukang menyoroti
bahwa biaya tenaga kerja tersebut belum diperhitungkan secara formal

dalam penetapan harga pokok produk. Kepala tukang juga

menambahkan tantangan dalam pencatatan biaya, di mana dalam satu

78 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.
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periode kerja (seperti satu minggu), para tukang biasanya mengerjakan
beberapa jenis pesanan secara bersamaan, bukan hanya satu produk
tunggal. Berikut merupakan penuturan dari kepala tukang yakni Bapak
Imam Bahwa:
Di sini kami menerapkan sistem gaji harian yang rata untuk
semua tukang, yaitu sekitar Rpl100.000 per hari. Tapi
masalahnya, biaya upah ini tidak pernah dimasukkan ke dalam
buku hitungan untuk menentukan harga jual. Selain itu, dalam
waktu tujuh hari kerja misalnya, tukang tidak hanya fokus
menyelesaikan satu barang saja, tapi sering kali mengerjakan
beberapa pesanan sekaligus.®

Berikut tabel biaya tenaga kerja tempat tidur dan meja rias oleh

UD. Anisa Meubel:

Tabel 4.6
Biaya Tenaga Kerja Tempat Tidur dan Meja Rias
Jenis pekerjaan Gaji/Hari
Pekerjaan Produksi Rp. 100.000
Pekerjaan Amplas Rp. 100.000
Pekerjaan Plitur Rp. 100.000

Sumber: Data Diolah (2025)

Jadi, . dapat . disimpulkan, bahwasanya . hasil wawancara
menunjukkan bahwa struktur biaya tenaga; kerja pada UD. Anisa
Meubel masih menggunakan sistem harian yakni sebesar Rp. 100.000
per hari selama proses produksi, dan selama 7 hari waktu penyelesaian
UD. Anisa Meubel tidak hanya memproduksi 1 pesanan tetapi ada
beberapa pesanan yang diproduksi juga. Jadi, biaya tenaga kerja
tersebut UD. Anisa Meubel belum dicatat dan dialokasikan secara

terpisah untuk setiap pesanan. Maka, upah tenaga kerja dibagikan

8 Imam, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 8 Desember 2025.
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secara merata kepada tukang tanpa adanya pencatatan biaya tenaga
kerja langsung setiap pesanan. Hal ini menyebabkan penerapan metode
job order costing tidak dapat dilakukan secara komprehensif, sehingga
perhitungan harga pokok produksi tidak tepat yakni cenderung bersifat
estimasi kasar dan belum mampu menyajikan data biaya yang relevan
untuk pengambilan keputusan strategis.
C. Biaya Overhead Pabrik
Dari hasil wawancara langsung dengan informan penelitian,
bahwa biaya overhead di perusahaannya mencakup biaya listrik,
telepon, wifi dan biaya operasional lainnya seperti transportasi,
kebersihan, konsumsi, serta keamanan. Pemilik mengakui bahwa
berbagai pengeluaran tersebut belum didokumentasikan secara rinci
dalam laporan biaya produksi. Selain itu, UD. Anisa Meubel juga
belum menerapkan sistem alokasi biaya overhead untuk setiap unit
pesanan yang dihasilkan. Menurut Bapak Adi selaku pemilik UD.
Anisa Meubel menuturkan bahwa:
Mengenai biaya overhead di UD. Anisa Meubel, yang saya
tahu itu meliputi biaya listrik, telepon, wifi, serta pengeluaran
lain seperti transportasi, kebersihan, konsumsi, dan keamanan.
Namun, memang semua biaya tersebut tidak kami catat secara
mendetail dalam pembukuan produksi. Kami juga belum
membagi atau mengalokasikan biaya-biaya itu ke setiap
pesanan atau produk yang kami buat. 8l

Bagian keuangan juga menuturkan bahwa pengeluaran bulanan

perusahaan yang mencakup biaya listrik sebesar Rp1.312.381, biaya

81 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
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komunikasi dan internet sebesar Rp427.350, serta biaya operasional
lainnya yang mencapai Rp3.600.000. Beliau menjelaskan bahwa
pengeluaran tersebut belum diintegrasikan ke dalam perhitungan biaya
produksi perpesanan. Selain itu, bagian keuangan mengungkapkan
bahwa penatausahaan bukti transaksi masih sangat sederhana, di mana
nota-nota hanya disimpan sebagai dokumen fisik tanpa melalui proses
pencatatan akuntansi yang sistematis. Berikut penuturan dari bagian
keuangan yakni Ibu Tutik bahwa:

Mengenai biaya overhead, setiap bulannya kami mengeluarkan
sekitar Rp1.312.381 untuk listrik, lalu biaya telepon dan wifi
sebesar Rp427.350. Ada juga biaya lain-lain yang kalau ditotal
mencapai Rp3.600.000 per bulan. Masalahnya, pengeluaran ini
tidak pernah kami catat secara mendetail dalam laporan
produksi, apalagi dibagi ke tiap-tiap produk. Nota
pembeliannya pun selama ini hanya kami simpan sebagai arsip
saja tanpa dibukukan secara resmi.*

Kepala tukang juga menuturkan bahwa biaya overhead yang
muncul selama proses produksi mencakup penggunaan daya listrik dan
fasilitas’ wifi. Beliau menyatakan bahwa hingga. saat ini, pihak UD.
Anisa Meubel belum memiliki sistem pencatatan yang merinci alokasi
biaya-biaya tersebut ke dalam setiap lembar pesanan barang. Berikut
merupakan penuturan dari kepala tukang yakni Bapak Imam Bahwa:

“Kalau dari pengamatan saya di lapangan, biaya overhead di UD.

Anisa Meubel ini biasanya berupa pemakaian listrik dan wifi. Tapi ya

82 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.
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itu, pengeluaran-pengeluaran tersebut memang tidak pernah dicatat

secara mendetail untuk setiap pesanan yang kami kerjakan

5983

Berikut biaya overhead pabrik tidur dan meja rias:

Tabel 4.7
Biaya Overhead Pabrik Tidur dan Meja Rias
Daftar Biaya Biaya/bulan
Biaya Listrik Rp. 5.624.502
Biaya Telepon, Wifi Rp. 427.350
Biaya Lain-Lain Rp. 3.600.000

Sumber: Data Diolah (2025)

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya sistem pencatatan dan
pembebanan biaya overhead pabrik di UD. Anisa Meubel belum sesuai
dengan prinsip akuntansi biaya. Perusahaan belum melakukan
pengelompokan, pencatatan, dan pengalokasian biaya overhead pabrik
secara sistematis. Biaya overhead pabrik, seperti biaya listrik, telepon,
WiFi, dan biaya lain-lain yang mendukung produksi, hanya diketahui
secara global tanpa pencatatan rinci berdasarkan jenis biaya dan tanpa
pembebanan ke masing-masing pesanan atau produk. Selain itu, tidak
adanya penentuan tarif biaya overhead pabrik dan pembebanan biaya
overhead pabrik ke setiap pesanan . menyebabkan biaya produksi yang
dihitung belum mencerminkan biaya produksi sebenarnya. Hal ini
membuat informasi harga pokok produksi kurang akurat dan belum
mendukung penerapan metode job order costing secara optimal

sebagai dasar pengendalian biaya dan penetapan harga jual..

8 Imam, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 8 Desember 2025.
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Maka berdasarkan hasil penelitian dapat menyimpulkan bahwa
pada UD. Anisa Meubel sebenarnya sudah mengetahui komponen apa
saja yang masuk ke dalam biaya produksi, seperti bahan baku, biaya
tenaga kerja, biaya overhead pabrik. Namun, perusahaan belum
menghitung biaya-biaya tersebut secara teratur untuk setiap pesanan.
Karena tidak ada catatan khusus yang memisahkan pengeluaran
perpesanan, harga pokok produksi yang selama ini dihitung hanya
berdasarkan perkiraan atau asumsi saja. Akibatnya, pemilik perusahaan
tidak mengetahui secara pasti berapa biaya produksi yang sebenarnya
dikeluarkan untuk satu produk tertentu. Hal ini membuat perhitungan
keuntungan menjadi kurang akurat dan menyulitkan perusahaan dalam
menentukan harga jual yang pas atau melakukan penghematan biaya
produksi.

2. Kontribusi Job Order Costing terhadap Efisiensi Biaya Produksi
a. Kontribusi Job Order Costing dalam meningkatkan akurasi
Perhitungan Biaya Produksi

Dari_hasil wawancara langsung dengan informan penelitian,
bahwa mekanisme penentuan biaya produksi di usahanya masih
mengdanalkan  estimasi  kasar. Perhitungan tersebut hanya
mempertimbangkan harga bahan baku kayu, asumsi lamanya waktu
produksi, serta patokan harga pasar dari produk meubel lain. Pemilik
juga mengakui bahwa perusahaan belum memiliki sistem akuntansi

biaya yang mampu memisahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
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langsung, dan biaya overhead pabrik secara sistematis untuk setiap
pesanan. Menurut Bapak Adi selaku pemilik UD. Anisa Meubel
menuturkan bahwa:

Selama ini, kami menentukan biaya produksi hanya
berdasarkan perkiraan umum saja. Kami melihat berapa harga
bahan baku kayu yang habis, mengira-ngira durasi
pengerjaannya, lalu membandingkannya dengan harga pasar
untuk barang sejenis. Di sini, kami memang belum menerapkan
sistem pencatatan yang memisahkan antara biaya bahan baku,
upah tenaga kerja, atau biaya overhead secara spesifik untuk
setiap pesanan yang masuk ke UD. Anisa Meubel. 8

Bagian keuangan juga menuturkan bahwa UD. Anisa Meubel
belum menerapkan sistem perhitungan biaya produksi yang spesifik
untuk setiap pesanan pelanggan. Bagian keuangan menjelaskan bahwa
seluruh biaya, baik bahan baku, biaya tenaga kerja, maupun biaya
overhead pabrik, hanya diakumulasikan secara global tanpa pemisahan
per unit produk. Selain itu, fungsi nota pembelian saat ini hanya
terbatas sebagai dokumen arsip dan belum dimanfaatkan sebagai dasar
untuk menghitung harga pokok produksi per pesanan secara akurat.
Berikut penuturan dari bagian keuangan yakni Ibu Tutik bahwa:

Di bagian keuangan, kami memang tidak membuat perhitungan

biaya produksi khusus untuk tiap pesanan. Jadi, pengeluaran

untuk bahan baku, upah tukang, dan biaya lainnya itu tidak
dicatat per proyek, tapi cuma diketahui secara total atau
keseluruhan saja. Nota-nota belanja bahan dan bukti
pengeluaran lainnya selama ini hanya kami kumpulkan untuk

arsip, tanpa dihitung kembali berapa sebenarnya harga pokok
produksi untuk masing-masing pesanan.

84 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
8 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.
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Kepala tukang juga menuturkan bahwa aktivitas produksi di
UD. Anisa Meubel memang dilakukan sesuai pesanan, namun tidak
disertai dengan dokumentasi biaya produksi yang formal. Kepala
tukang menekankan bahwa tim produksi saat ini hanya berfokus pada
pemenuhan aspek teknis, seperti kesesuaian desain dan spesifikasi
ukuran dari konsumen. Hal ini mengakibatkan data mengenai
konsumsi bahan baku serta durasi waktu kerja tidak terdokumentasi
dalam bentuk rincian biaya yang spesifik untuk setiap proyek. Berikut
merupakan penuturan dari kepala tukang yakni Bapak Imam bahwa:
Meskipun kami bekerja berdasarkan pesanan, prosesnya
berjalan begitu saja tanpa ada hitungan biaya tertulis. Fokus
utama kami di lapangan hanya terbatas pada masalah teknis,
bagaimana supaya pengerjaannya sesuai dengan desain dan
ukuran yang diminta pelanggan. Dampaknya, berapa banyak
bahan yang terpakai atau berapa lama waktu pengerjaannya
tidak pernah kami tuangkan ke dalam rincian biaya untuk
setiap pesanan tersebut. s
Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya UD. Anisa Meubel belum
memiliki sistem yang rapi untuk menghitung biaya pembuatan setiap
pesanan. . Selama ini, harga @ sebuah produk ' hanya = ditentukan
berdasarkan perkiraan kasar: dengan melihat harga kayu di pasar,
menebak lama waktu pengerjaan, serta membandingkannya dengan
harga di toko Meubel lain. Perusahaan tidak memisahkan catatan
antara biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead

pabrik untuk setiap barang yang dipesan semuanya masih dicatat

secara gabungan atau global tanpa pemisahan per pesanan. Meskipun

% Imam, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 8 Desember 2025.
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nota belanja bahan disimpan, data tersebut tidak diolah untuk mencari
tahu biaya produksi asli dari satu pesanan tertentu. Selain itu, kepala
tukang hanya fokus menyelesaikan pesanan agar sesuai desain tanpa
mencatat berapa banyak bahan yang terpakai atau berapa lama waktu
yang dihabiskan untuk satu produk. Akibatnya, biaya produksi yang
dihitung perusahaan menjadi kurang akurat karena tidak sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Hal ini membuktikan bahwa UD. Anisa
Meubel belum bisa menerapkan metode job order costing secara
maksimal untuk memantau pengeluaran dan menetapkan harga jual
yang tepat.

Oleh karena itu, metode job order costing sangat membantu
perusahaan menghitung biaya produksi dengan lebih tepat karena
setiap pesanan memiliki catatan khusus tersendiri. Melalui metode job
order costing ini, perusahaan bisa memantau dengan detail berapa
banyak biaya yang keluar untuk bahan baku, biaya tenaga kerja,
hingga biaya overhead pabrik hanya untuk satu barang atau setiap per
pesanan tersebut. Dengan data yang rinci dan akurat ini, perusahaan
tidak lagi mengira-ngira, melainkan bisa mengetahui nilai asli dari
harga pokok produksi setiap barang yang dipesan pelanggan.

. Kontribusi Job Order Costing dalam Pengendalian dan
Penghematan Biaya Produksi
Dari hasil wawancara langsung dengan informan penelitian,

bahwasanya pemborosan dan biaya tak terduga di UD. Anisa Meubel
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biasanya dari kualitas kayu dan penggunaan bahan finishing. Pemilik
menuturkan bahwa pemborosan biaya sering terjadi karena kualitas
kayu tidak sesuai, seperti kayu borok atau kena rayap, sehingga, bahan
baku yang seharusnya cukup buat satu produk jadi kurang. Berikut
merupakan penuturan dari pemilik Meubel yakni Bapak Adi bahwa:

Biaya tidak terduga itu biasanya muncul kalau kondisi kayunya
borok atau sudah dimakan rayap. Sering kali terjadi, satu
batang kayu yang seharusnya cukup untuk membuat sebuah
lemari, malah jadi kurang karena ada bagian yang rusak atau
bermasalah tersebut. Akhirnya, kami harus menambah bahan
lagi.?’

Bagian keuangan juga menuturkan bahwa biaya tidak terduga
juga muncul dari bahan finishing, terutama melitur yang harganya
mahal. Bahan ini biasanya dipakai buat finishing produk yang mau
dikirim ke bali atas perintah dari pemilik UD. Anisa Meubel. Berikut
penuturan dari bagian keuangan yakni Ibu Tutik bahwa:

Biaya produksi yang cukup tinggi itu berasal dari bahan

melitur, karena harganya memang. sangat mahal. Makanya,

penggunaan melitur. ini biasanya' menunggu perintah terlebih
dahulu, terutama jika barang pesanan tersebut sudah siap untuk
dikirim ke Bali.*?

Kepala tukang juga menuturkan bahwa pemborosan kayu
sering tidak bisa diprediksi dikarenakan beberapa kayu ada yang borok
atau dimakan rayap, untuk peralatan mesin sebagian milik pribadi

tukang dan sebagian lagi fasilitas dari UD. Anisa Meubel. Berikut

merupakan penuturan dari kepala tukang yakni Bapak Imam bahwa :

87 Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
8 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.
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Kita tidak pernah tahu kondisi bagian dalam kayu, apakah ada
yang borok atau tidak. Kalau ternyata di dalamnya rusak, kayu
itu tidak bisa dipakai dan kami langsung rugi. Kemudian untuk
peralatan mesin, para tukang membawa milik pribadi mereka
sendiri, walaupun sebagian tetap ada yang disediakan oleh
pihak UD. Anisa Meubel.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik, bagian
keuangan, dan kepala tukang, terungkap bahwa masalah utama di UD.
Anisa Meubel adalah seringnya terjadi pemborosan dan pengeluaran
yang tidak terencana. Hal ini ada tiga masalah utama yang membuat
pengeluaran di UD. Anisa Meubel membengkak atau tidak terkontrol.
Pertama, kualitas kayu yang berubah-ubah, kedua, penggunaan bahan
cat atau finishing yang harganya mahal dan ketiga, tidak adanya
catatan keuangan yang detail untuk setiap pesanan. Karena perusahaan
belum memiliki cara yang rapi untuk mengawasi setiap rupiah yang
keluar, akibatnya pemilik sulit untuk menghemat biaya produksi atau
mencapai keuntungan yang maksimal.

Penerapan 'metode job. order costing' berperan besar dalam
membantu  perusahaan - lebih ‘'hemat dan terkontrol.! Karena setiap
pesanan punya catatan biaya sendiri mulai dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, hingga biaya overhead pabrik, maka perusahaan
bisa langsung tahu jika ada pemborosan, seperti bahan yang terbuang
percuma atau penggunaan bahan finishing yang terlalu mahal. Selain

itu, metode ini memudahkan perusahaan menetapkan target biaya dan

membandingkannya dengan kenyataan di lapangan. Jika pengeluaran

8 Imam, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 8 Desember 2025.
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asli ternyata lebih besar dari rencana, perusahaan bisa segera
memperbaikinya secara teratur. Oleh karena itu, dengan catatan yang
transparan dan terencana ini, proses produksi menjadi lebih efisien,
pengeluaran yang sia-sia berkurang, dan pada akhirnya keuntungan
perusahaan pun bisa meningkat.
Kontribusi Job Order Costing dalam Penetapan Harga jual dan
Pengambilan Keputusan Manajerial

Dari hasil penelitian, bahwa UD. Anisa Meubel selama ini
belum mencatat biaya produksi secara mendetail untuk tiap pesanan
yang masuk. Dalam menentukan harga jual, pemilik lebih sering
mengdanalkan perkiraan atau pengalaman masa lalu saja. Cara ini
cukup berisiko, karena harga yang dipasang bisa jadi tidak sebanding
dengan biaya produksi dan tenaga kerja yang sebenarnya telah
dikeluarkan. Pemilik menuturkan bahwasanya selama ini, pemilik
menentukan harga jual hanya lewat tebakan jumlah bahan dan
memantau. harga di pasar. Karena. tidak ada catatan biaya yang rinci
untuk tiap pesanan, pemilik sering tidak tahu pasti apakah pesanan
tersebut sebenarnya menghasilkan untung atau justru malah nombok.
Berikut merupakan penuturan dari pemilik Meubel yakni Bapak Adi
bahwa:

Selama ini, kalau soal harga jual, saya biasanya cuma pakai

ilmu kira-kira saja. Saya lihat berapa banyak bahan yang kira-

kira habis, terus saya sesuaikan dengan harga pasaran di luar.

Jujur saja, saya tidak pernah menghitung secara mendetail
biaya untuk tiap-tiap pesanan. Efeknya, kadang saya sendiri
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bingung atau ragu, pesanan yang ini sebenarnya benar-benar
untung atau malah bikin rugi perusahaan. %

Bagian keuangan juga menuturkan setiap pesanan sebenarnya
punya kerumitan dan kebutuhan bahan yang berbeda-beda, jadi
biayanya tidak bisa dipukul rata. Namun, karena selama ini belum ada
sistem hitungan biaya untuk tiap pesanan, perbedaan detail tersebut
sering kali tidak masuk dalam perhitungan harga jual. Berikut
penuturan dari bagian keuangan yakni Ibu Tutik bahwa :

Di bagian keuangan, kami sebenarnya masih mencatat semua
biaya produksi secara global atau borongan saja. Kami belum
memecah biaya itu per pesanan, jadi jujur saja sulit bagi saya
untuk tahu persis berapa total uang yang keluar untuk satu
proyek tertentu. Efeknya, saat harus menentukan harga jual,
kami sering kali tidak punya data biaya yang benar-benar
akurat sebagai patokan.91

Kepala tukang juga menuturkan bahwa bahwa selama proses
pembuatan Meubel, biaya-biaya yang keluar tidak pernah dipilah-pilah
untuk setiap pesanan. Berikut merupakan penuturan dari kepala tukang
yakni Bapak Tmam bahwa:

Setiap pesanan itu punya tantangan sendiri-sendiri. Ada yang
modelnya rumit, ada yang butuh kayu atau bahan lebih banyak,
jadi biayanya  pasti beda-beda tiap barang, tidak bisa
disamaratakan. Tapi ya itu masalahnya, karena kita tidak
pernah hitung biaya per satu pesanan, perbedaan-perbedaan
tadi jadi tidak masuk hitungan waktu menentukan harga jual ke
pembeli.92

Berdasarkan wawancara dengan pemilik, bagian keuangan, dan

kepala tukang di UD. Anisa Meubel, bisa disimpulkan bahwa

% Adi, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 6 Desember 2025.
o Tutik, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 7 Desember 2025.
%2 Imam, diwawancarai oleh penulis, Situbondo, 8 Desember 2025.
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perusahaan ini belum menghitung biaya pembuatan barang secara
khusus untuk tiap pesanan. Meskipun setiap meja atau lemari punya
tingkat kesulitan dan kebutuhan bahan yang berbeda, cara hitungnya
masih dicampur jadi satu. Masalah utamanya adalah kayu biasanya
dibeli sekaligus dalam jumlah banyak untuk stok beberapa pesanan,
sehingga sulit untuk tahu pasti berapa banyak kayu yang habis hanya
untuk satu pesanan saja. Begitu juga dengan upah tukang dan biaya
lainnya yang hanya dicatat secara total tanpa dirinci per barang.
Akibatnya, UD. Anisa Meubel tidak mengetahui biaya produksi yang
dikeluarkan untuk setiap pesanan yang mereka kerjakan. Cara hitung
yang masih borongan atau gabungan ini membuat perusahaan belum
bisa menerapkan metode job order costing dengan baik untuk
menentukan biaya produksi yang benar-benar akurat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa UD.
Anisa Meubel ini belum menghitung biaya produksi pembuatan barang
secara mendetail untuk setiap pesanan. Meskipun. tiap meja atau lemari
yang dipesan pelanggan punya kerumitan dan kebutuhan bahan yang
berbeda-beda, cara menghitung biayanya masih dicampur menjadi satu
atau bersifat borongan. Hal ini terjadi karena kayu biasanya dibeli
dalam jumlah banyak untuk stok bersama, sehingga sulit untuk
melacak berapa banyak bahan yang benar-benar habis hanya untuk
satu pesanan tertentu. Selain itu, upah tukang dan biaya tambahan

lainnya juga hanya dicatat secara total tanpa dipisah-pisahkan
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perbarang. Akibatnya, UD. Anisa Meubel tidak mengetahui secara
pasti berapa biaya produksi yang mereka keluarkan untuk satu
pesanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa cara hitung perusahaan saat
ini belum mendukung penggunaan metode job order costing, sehingga
biaya produksi yang ditentukan hanya berdasarkan perkiraan dan bisa
saja kurang akurat saat digunakan untuk menentukan harga jual atau
mengambil keputusan bisnis.
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penyajian data dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi serta analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, berdasarkan
fokus masalah yang telah ditetapkan sebelumnya maka di sini akan
dikemukakan hasil temuan-temuan dilokasi penelitian. Jadi berdasarkan hasil
data yang telah diperoleh oleh peneliti selama melakukan penelitian pada UD.
Anisa Meubel yang terletak di Dusun Krajan Tengah, Desa Asembagus,
Kecamatan Asembagus, Kabupaten Situbondo, nantinya akan dibahas dengan
teori-teori- dan, penelitian . terdahulu yang dijadikan sebagai ldanasan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun hasil temuan yang peneliti
dapatkan selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Penerapan Job Order Costing dalam Perhitungan Biaya Produksi
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dikemukakan dalam
cara kerjanya, UD. Anisa Meubel sebenarnya sudah memenuhi

karakteristik job order costing karena setiap produk dibuat berdasarkan
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permintaan khusus pelanggan, baik dari segi ukuran maupun model.”
Namun, sistem pengerjaan yang sudah sesuai pesanan ini belum dibarengi
dengan metode penghitungan biaya yang tepat. Hingga saat ini,
perusahaan masih mencatat biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead pabrik secara tercampur. Hal ini mengakibatkan pemilik

sulit mengetahui berapa sebenarnya biaya produksi yang dihabiskan untuk

satu buah pesanan secara spesifik.

Berikut beberapa tabel simulasi perhitungan dengan metode job

order costing:

Tabel 4.8
Biaya Bahan Baku Tempat Tidur Dengan Metode Job Order Costing
Nama Bahan Kebutuhan | Harga Satuan Total Biaya
Biaya bahan baku | 1 Buah Rp. 2.600.000 Rp. 2.600.000
(Kerangka Awal)
Total Biaya Bahan Baku Rp. 2.600.000

Sumber: Data Diolah (2025)

Tabel 4.9
Biaya Bahan Baku Meja Rias Dengan Metode Job Order Costing
Nama Bahan Kebutuhan | Harga Satuan | Total Biaya
Biaya bahan baku | 1 Buah Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000
(Kerangka Awal)
Total Biaya Bahan Baku Rp. 2.000.000

Sumber: Data Diolah (2025)

Tabel 4.10
Biaya Tenaga Kerja Tempat Tidur Dengan Metode Job Order Costing
Jenis Pekerjaan Gaji/Hari Waktu Total Biaya
Penyelesaian
Pekerjaan Produksi Rp. 100.000 | 7 Hari Rp. 700.000
Pekerjaan Amplas Rp. 100.000 | 7 Hari Rp. 700.000

% Agus Purwaji, Wibowo dan Sabarudin Muslim, Akuntansi Biaya (Jakarta: Selemba

Empat, 2016), 74-80.
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Pekerjaan Plitur

| Rp. 100.000 | 7 Hari

Rp. 700.000

Total Biaya Tenaga Kerja

Rp. 2.100.000

Sumber: Data Diolah (2025)

Tabel 4.11

Biaya Tenaga Kerja Meja Rias Dengan Metode Job Order Costing

Jenis Pekerjaan Gaji/Hari Waktu Total Biaya
Penyelesaian

Pekerjaan Produksi Rp. 100.000 | 7 Hari Rp. 700.000

Pekerjaan Amplas Rp. 100.000 | 7 Hari Rp. 700.000

Pekerjaan Plitur Rp. 100.000 | 7 Hari Rp. 700.000

Total Biaya Tenaga Kerja Rp. 2.100.000

Sumber: Data Diolah (2025)

Tabel 4.12
Biaya Overhead Tempat Tidur Dengan Metode Job Order Costing
Daftar Biaya/Bulan | Biaya/Hari | Waktu Total Biaya
Biaya Penyelesaian
Biaya Listrik | Rp. 5.624.502 | Rp 7 Hari Rp. 1.312.381
187.483

Biaya Rp. 427.350 | Rp. 7 Hari Rp. 99.715
Telepon, 14.245
Wifi
Biaya Lain- | Rp. 3.600.000 | Rp. 7 Hari Rp 840.000
Lain 120.000

Total Biaya Overhead Rp. 2.252.096

Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.13
Biaya Overhead Meja Rias
Daftar Biaya/Bulan | Biaya/Hari- | Waktu Total Biaya
Biaya Penyelesaian
Biaya Listrik | Rp. 5.624.502 | Rp 7 Hari Rp. 1.312.381
187.483

Biaya Rp. 427.350 | Rp. 7 Hari Rp. 99.715
Telepon, 14.245
Wifi
Biaya Lain- | Rp. 3.600.000 | Rp. 7 Hari Rp 840.000
Lain 120.000

Total Biaya Overhead Rp. 2.252.096

Sumber: Data Diolah (2025)
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Biaya Bahan Penolong Tempat Tidur
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Nama Bahan Jumlah Biaya Persatuan Total Biaya
Lem Putih 2 kg Rp. 19.400 Rp. 38.800
Lem Presto Botol | 1 botol Rp. 31.000 Rp. 31.000
Alteko Polos 2 tube Rp. 4.900 Rp.  9.800
Paku 2 kg Rp. 25.000 Rp. 50.000
Sekrup 1 box Rp. 42.000 Rp. 42.000
Amplas 5 lembar Rp. 5.000 Rp. 25.000
Cat/Melitur 1 liter Rp. 45.000 Rp. 45.000

Total Biaya Bahan Penolong Rp. 241.600
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.15
Biaya Bahan Penolong Meja Rias

Nama Bahan Jumlah Biaya Persatuan Total Biaya
Lem Putih 1 kg Rp. 19.400 Rp. 19.400
Lem Presto Botol | 1 botol Rp. 31.000 Rp. 31.000
Alteko Polos 1 tube Rp. 4.900 Rp. 4.900
Paku 1 kg Rp. 25.000 Rp. 25.000
Sekrup 1 box Rp. 42.000 Rp. 42.000
Engsel Laci/Pintu | 4 Buah Rp.  17.000 Rp. 17.000
Rel Laci 1 Pasang Rp. 350.000 Rp. 350.000
Amplas 5 lembar Rp 5.000 Rp. 25.000
Cat/Melitur 1 liter Rp. 45.000 Rp. 45.000

Total Biaya Bahan Penolong Rp. 559.300
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.16
Biaya Perawatan Peralatan dan mesin
Nama Jumlah Biaya Persatuan Total Biaya
Gerinda 32 Buah Rp. . 12.000 Rp. 384.000
Kompresor 32 Buah Rp.  15.000 Rp. 480.000
Gergaji Mesin 32 Buah Rp. 10.000 Rp. 320.000
Total Biaya Bahan Perawatan Peralatan dan mesin Rp. 1.320.000
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.17
Biaya Perawatan Kendaraan dan Gedung
Keterangan Biaya/Tahun Biaya/Bulan Total Biaya
Kendaraan Rp. 6.000.000 Rp. 500.000 Rp. 500.000
Gedung Rp. 4.800.000 Rp. 400.000 Rp. 400.000
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Total Biaya Bahan Perawatan Kendaraan dan Gedung | Rp. 900.000
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.18
Biaya Penyusutan Kendaraan dan Gedung
Ket Harga Nilai sisa Umur Penyusutan
Perolehan Ekonomis | Per Tahun | Per Bulan
Kendaraan | Rp. Rp. 10 Tahun | Rp. Rp
120.000.000 | 20.000.000 10.000.000 | 833.333
Gedung Rp. Rp. 20 Tahun | Rp. Rp.
300.000.000 | 30.000.000 13.500.000 | 1.125.000
Total Penyusutan Kendaraan dan Gedung Rp.
1.958.333
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.19
Biaya Biaya Overhead Sesungguhnya
Keterangan Total Biaya Total Biaya
(Tempat Tidur) (Meja Rias)
Biaya Listrik Rp. 1.312.381 Rp. 1.312.381
Biaya Telepon, Wifi Rp. 99.715 Rp 99.715
Biaya lain-Lain Rp 840.000 Rp  840.000
Biaya Bahan Penolong Rp. 241.600 Rp. 559.300
Biaya Perawatan Rp. 1.320.000 Rp. 1.320.000
Peralatan dan Mesin
Biaya Perawatan dan Rp. 900.000 Rp. 900.000
Kendaraan
Biaya Penyusutan Rp. 1.958.333 Rp. 1.958.333
Kendaraan dan Gedung
Total Harga Biaya Rp. 6.672.029 Rp. 6.672.029
Overhead Sesungguhnya

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan data di atas maka berikut perbedaan perhitungan biaya

produksi sebelum menggunakan job order costing dan setelah

menggunakan job order costing:



Tabel 4.20

Perhitungan Biaya Produksi Sebelum Menggunakan job order costing

82

Keterangan Pesanan Tempat Tidur Pesanan Meja Rias
Biaya Bahan Baku Rp. 2.600.000 Rp. 2.000.000
Biaya Tenaga Kerja Rp. 2.100.000 Rp. 2.100.000
Biaya Overhead Pabrik | Rp. 6.672.029 Rp. 6.672.029
Total Rp. 11.372.029 Rp. 10.772.029

Sumber: Data Diolah (2025)

Penentuan tarif biaya overhead pabrik pada UD. Anisa Meubel
menggunakan persentase dari biaya bahan baku, hal ini dikarenakan
UD. Anisa Meubel saat ini masih menggunakan cara yang sederhana untuk
menghitung biaya overhead, yaitu dengan mengambil persentase dari
biaya bahan baku. Alasan utamanya adalah karena perusahaan belum
memiliki catatan detail mengenai pengeluaran produksi untuk setiap
pesanan. Karena biaya bahan baku merupakan pengeluaran yang paling
besar dan paling mudah dicatat, perusahaan menjadikannya sebagai
patokan utama. Hal ini dilakukan karena perusahaan kekurangan data
pendukung lainnya, seperti catatan jam kerja karyawan atau durasi
pemakaian ‘mesin, serta belum adanya kartu biaya pesanan yang rapi.
Meski disadari bahwa metode’ ini ‘kurang ‘akurat” dan ‘mungkin tidak
menggambarkan biaya produksi yang sesungguhnya, langkah ini dianggap
sebagai solusi paling praktis dan mudah diterapkan agar biaya overhead

tetap bisa dimasukkan ke dalam harga jual produk. Berikut adalah hasil

perhitungannya :



Tabel 4.21

Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik
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Tarif Biaya Overhead Pabrik
Tempat Tidur

Tarif Biaya Overhead Pabrik

Meja Rias

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Bahan Baku

% 100%

Biaya Overhead Pabrik

% 100%

Biaya Bahan Baku

Rp.6.672.029 Rp.6.672.029
R; 2.600.000 *100% R; 2.000.000 100%
=25% =3%
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.22
Biaya Pesanan Berdasarkan Job Order Costing
Keterangan Pesanan Tempat Tidur Pesanan Meja Rias
Biaya Bahan Baku Rp. 2.600.000 Rp. 2.000.000
Biaya Tenaga Kerja Rp. 2.100.000 Rp. 2.100.000
Biaya Overhead Pabrik | 2.5% X Rp. 2.600.000 3% x Rp. 2.000.000
= Rp. 65.000 = Rp. 75.000
Total Rp. 4.765.000 Rp. 4.175.000
Sumber: Data Diolah (2025)
Tabel 4.23
Biaya Produksi berdasarkan Job Order Costing
Tempat Tidur Meja Rias

Rp. 11.372.029 + Rp. 65.000

= Rp. 11.437.029

Rp. 10.772.029 + Rp. 75.000
= Rp. 10.847.029

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari hasil penyajian di atas, sistem pencatatan keuangan di UD.

Anisa Meubel masih sangat sederhana dan bersifat global. Pemilik usaha
biasanya mencampurkan semua pengeluaran mulai dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik. Akibatnya pemilik jadi
kesulitan melihat berapa sebenarnya biaya produksi yang habis untuk satu
barang secara keseluruhan.

Sesuai penyajian data di atas, data menunjukkan biaya produksi

untuk satu pesanan tempat tidur tercatat sebesar Rp11.372.029, sedangkan
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untuk meja rias sebesar Rp10.772.029. Masalahnya, angka ini didapat dari
total pengeluaran pabrik secara keseluruhan yang dibagi rata, bukan
berdasarkan apa yang benar-benar digunakan oleh masing-masing produk
tersebut. Kondisi di UD. Anisa Meubel ini jika dikaitkan dengan teori job
order costing, seharusnya setiap pesanan diberi nomor identitas untuk
memudahkan perhitungan biaya.94 Senada dengan pendapat Wibowo dan
Sabarudin Muslim Agus Purwaji, biaya produksi idealnya terdiri dari tiga
unsur utama: bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead yang semuanya terekam dalam kartu biaya pesanan.95 Meskipun
Retno Indriartiningtias menyebutkan bahwa metode ini memang
memerlukan ketelitian dan pengawasan yang lebih ketat, namun informasi
biaya yang dihasilkan jauh lebih detail dibdaningkan cara manual.®®

Melalui penerapan metode job order costing, ditemukan bahwa
biaya produksi yang sebenarnya jauh lebih terukur. Untuk pesanan tempat
tidur, total biaya pesanan yang dihabiskan adalah Rp 4.765.000, sementara
untuk -meja rias- adalah Rp- 4.175.000. -Angka  tersebut bukan sekadar
perkiraan, melainkan hasil akumulasi dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja terlibat langsung dalam pengerjaannya.

Selain itu, perhitungan ini juga sudah memasukkan biaya overhead

pabrik secara lebih proporsional. Biaya pendukung tersebut dihitung

% Retno Indriartiningtias et al., Analisis Estimasi Biaya: Teori dan Praktek (Jawa Barat:
CV. RinMedia, 2025), 118.

% Wibowo dan Sabarudin Muslim Agus Purwaji, Akuntansi Biaya (Jakarta: Selemba
Empat, 2016).

% Retno Indriartiningtias et al., Analisis Estimasi Biaya: Teori dan Praktek (Jawa Barat:
CV. RinMedia, 2025), 118.
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berdasarkan persentase dari nilai bahan baku, yakni sebesar 2,5% untuk
pengerjaan tempat tidur dan 3% untuk meja rias. Dengan pembagian
seperti ini, setiap produk memikul beban biaya yang lebih adil dan sesuai
dengan tingkat kerumitannya masing-masing.

Ketidakakuratan dalam menghitung biaya produksi ini berdampak
langsung pada penetapan harga jual. Apabila UD. Anisa Meubel salah
menghitung biaya produksi sehingga harga jual menjadi terlalu tinggi,
dampak utamanya akan dirasakan oleh konsumen dalam bentuk penurunan
daya beli. Dari sisi konsumen, mereka akan merasa produk tersebut tidak
memiliki nilai yang sebanding dengan harganya. Akibatnya, konsumen
kemungkinan besar akan beralih ke kompetitor yang menawarkan produk
serupa dengan harga yang lebih rasional. Temuan ini memperkuat
penelitian dari Fitri Maharani Ritonga yang juga menemukan masalah
serupa pada UMKM, di mana terjadi perbedaan harga yang cukup besar
antara hitungan manual perusahaan dengan metode akuntansi karena biaya
overhead.yang terlupakan.”” Begitu pula-dengan riset-Yuni Dania yang
menekankan bahwa UMKM Meubel yang tidak menerapkan job order
costing secara lengkap cenderung mematok harga terlalu rendah.*®

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa di

UD. Anisa Meubel menunjukkan cara mereka menghitung biaya produksi

% Fitri Maharani Ritonga, “Analisis Penerapan Harga Pokok Produksi Dengan
Menggunakan Metode Job Order Costing (Studi Kasus Pada Galeri Ulos Sianipar Dan UKM
Bersama),”Skripsi UIN Sumatera Utara 3, no. 5 (2021).

% Yuni Dania Efendi Tanjung, “Penerapan Metode Job Order Costing Dalam Penentuan
Harga Pokok Produksi (Studi Pada UMKM Anugrah Furniture Padangsidimpuan).” Skripsi, UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023.
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selama ini masih bersifat borongan dan berdasarkan perkiraan saja. Karena
tidak ada catatan khusus untuk setiap pesanan, pemilik jadi sulit memantau
berapa banyak biaya bahan baku, biaya produksi, biaya overhead yang
dihabiskan untuk satu barang tertentu. Tidak adanya pencatatan biaya
perpesanan menyebabkan pemborosan dan membuat operasional pabrik
menjadi tidak efisien, bahkan berisiko membuat harga jual menjadi salah
sasaran. Setelah menggunakan penerapan metode job order costing,
hasilnya terbukti jauh lebih akurat dan mendetail. Dengan sistem ini,
setiap pesanan memiliki catatan mengenai biaya produksi sendiri yang
disebut kartu biaya pesanan. Hal ini memudahkan pemilik untuk melihat
dengan transparan berapa biaya produksi yang benar-benar keluar untuk
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, hingga biaya overhead pabrik pada
setiap produk sehingga hal ini membantu pengendalian biaya produksi dan
mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat.
Kontribusi Job Order Costing terhadap Efisiensi Biaya Produksi
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di UD. Anisa Meubel
menunjukkan bahwa perhitungan biaya produksi saat ini masih sangat
bergantung pada perkiraan, tanpa adanya catatan detail untuk setiap barang
yang dipesan. Cara kerja yang masih bersifat menyeluruh ini membuat
perusahaan sulit mengetahui biaya produksi yang dikeluarkan perpesanan.
Oleh karena itu dampaknya, sering terjadi pemborosan pada penggunaan
bahan kayu dan tenaga kerja, serta pengeluaran operasional yang tidak

terkontrol. Hal ini membuktikan bahwa efisiensi biaya belum bisa tercapai
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karena belum adanya sistem pembukuan yang teratur untuk setiap
pesanan.

Secara teori, metode job order costing hadir sebagai solusi bagi
usaha yang bekerja berdasarkan pesanan. Menurut Retno Indriartiningtias,
metode ini memungkinkan setiap pesanan memiliki identitas biaya sendiri,
sehingga perusahaan tahu persis berapa rupiah yang dihabiskan untuk
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, hingga biaya overhead pabrik pada
pesanan tersebut.” Meskipun metode ini menuntut ketelitian dalam
mencatat setiap nota dan jam kerja, namun keberadaan kartu biaya pesanan
sangat membantu pemilik usaha dalam mengendalikan pengeluaran agar
tidak melebihi tarif biaya produksi yang seharusnya.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di UD. Anisa Meubel
menunjukkan bahwa output akrual di UD. Anisa Meubel saat ini adalah 45
unit tempat tidur dan 60 unit meja rias per bulan. Jumlah ini sebenarnya
masih di _bawah output maksimum, di mana output maksimum di
UD,Anisa Meubel. diperkirakan mampu, memproduksi-hingga 60 tempat
tidur dan 75 meja rias jika seluruh biaya produksi dan tenaga kerja
digunakan secara optimal. Adanya jarak antara output akrual dengan
output maksimum ini menandakan produksi yang belum sepenuhnya
efisien. Kendala utamanya seringkali berasal dari variasi bahan baku,
desain yang berbeda-beda di setiap pesanan, kurangnya tenaga kerja, serta

sistem pengaturan kerja yang masih butuh perbaikan agar lebih teratur.

% Retno Indriartiningtias et al., Analisis Estimasi Biaya: Teori dan Praktek (Jawa Barat:
CV. RinMedia, 2025), 118.



88

Kontribusi job order costing terhadap efisiensi biaya produksi dapat
dianalisis menggunakan rumus umum yang sering digunakan untuk

menghitung efisiensi produksi:

Output Akrual

% 100%

Efisiensi Produksi = , ,
Output Maksimum yang mungkin

Berikut perhitungan efisiensi produksi tempat tidur dan efisiensi
produksi meja rias:
a. Efisiensi Produksi Tempat Tidur
2 100% = 75%
b. Efisiensi Produksi Meja Rias
2% 100% = 80%
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat efisiensi produksi
di UD. Anisa Meubel mencapai 75% untuk tempat tidur dan 80% untuk
meja rias. Angka ini menunjukkan bahwa perusahaan sebenarnya masih
punya, ruang-untuk ;memproduksi lebih. banyak barang karena fasilitas
yang ada belum terpakai sepenuhnya. Agar hasilnya: lebih maksimal,
perusahaan perlu memperbaiki cara mengatur jadwal kerja dan mengelola
proses produksinya. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan
mulai menerapkan metode job order costing agar setiap pesanan bisa
terpantau biayanya dengan lebih teliti dan efisien.
Temuan di UD. Anisa Meubel ini diperkuat oleh riset Athika Aura
Agustine, yang menyatakan bahwa penerapan metode pesanan secara

akuntansi mampu mengungkap biaya-biaya tersembunyi yang sering
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terlupakan oleh pengusaha Meubel.'® Sementara itu, penelitian Aulia
Maulani menegaskan bahwa dengan merinci biaya per pesanan, UMKM
Meubel dapat dengan mudah menghentikan pemborosan bahan baku yang
selama ini dianggap biasa. Artinya, metode ini bukan sekadar hitung-
hitungan, melainkan strategi untuk menjaga kesehatan keuangan usaha. 101
Kemudian, penelitian terbaru oleh Dody Kurniawan menyoroti
bahwa untuk barang yang bersifat kustom, metode ini jauh lebih unggul
daripada metode perhitungan massal. Akurasinya bahkan bisa meningkat
hingga 20% dalam melacak biaya spesifik per pekerjaan.102 Hal ini
membuktikan bahwa memilih cara menghitung biaya yang tepat yang
sesuai dengan jenis usaha Meubel pesanan adalah kunci utama agar UD.
Anisa Meubel bisa bekerja lebih efisien, menghindari kerugian tak
terduga, dan menentukan harga jual yang lebih kompetitif di pasar. Dalam
perspektif ekonomi Islam, efisiensi bukan sekadar masalah teknis
akuntansi, tetapi juga merupakan bentuk ketaatan dalam menjaga amanah
sumber daya dan menghindari sifat tabzir (pemborosan).
Dalam Al-Qur’an surat Al-Isra' ayat 26-27, Allah berfirman :
Gl B YT 1508 58 Y5 el ol Sl S 3316 oy
V5ES g ekl T e B 5 58

100 Athika Aura Agustine, “Analisis Harga Pokok Produksi Dengan Perhitungan Harga
Metode Job Order Costing Pada PT Sandingsi Lestari,” Skripsi Universitas Semarang, 2021.

101 Aulia Maulani, “Penerapan Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) Dalam
Penentuan Harga Jual Produksi Pada Usaha Dedi Prabot (Studi Kasus Pada UsahaMebel Dedi
Prabot Kota Pekanbaru),” Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.

102 Dody Kurniawan, Erma Zuhriyana, dan Tyasnithi Karimah, “Perbandingan Metode
Akumulasi Biaya: Job Order Costing Dan Process Costing Dalam Meningkatkan Ketepatan
Penentuan Biaya Produksi,” Jurnal Humaniora, Ekonomi Syariah Dan Muamalah (JHESM) 3, no.
3(2025): 103-7.
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Artinya : “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya."'*

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam dunia bisnis, setiap rupiah yang
dikeluarkan untuk produksi harus dihitung dengan jelas dan digunakan
dengan tepat sasaran. Jika pemilik usaha tidak teliti dalam menghitung
biaya produksi, maka harga jual yang ditetapkan bisa menjadi tidak adil
entah itu terlalu murah hingga merugikan perusahaan, atau terlalu mahal
hingga memberatkan pembeli. Oleh karena itu, menghitung biaya secara
akurat melalui metode pesanan adalah cara kita memastikan bahwa usaha
yang dijalankan terhindar dari pemborosan sumber daya dan tetap berada
dalam koridor keberkahan serta kejujuran.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di UD. Anisa
Meubel, dapat di simpulkan bahwa UD. Anisa Meubel masih mengalami
masalah pada efisiensi biaya akibat sistem perhitungan biaya produksi
yang hanya- mengdanalkan. perkiraan kasar. Karena- tidak adanya catatan
pengeluaran untuk setiap pesanan, perusahaan sering kali tidak menyadari
adanya pemborosan, baik pada penggunaan bahan baku kayu yang cacat
maupun biaya tambahan untuk proses finishing yang mahal. Meskipun
pola usahanya sudah berdasarkan pesanan pelanggan, namun secara

administrasi perusahaan belum menerapkan sistem akuntansi biaya yang

mampu mengelompokkan pengeluaran secara tepat.

13 Al- Qur’an Dan Terjemahan Versi Kementrian Agama Republic Indonesia (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Musshaf Al-Qur’an)
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Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mulai
menerapkan metode job order costing melalui instrumen kartu biaya
Pesanan. Secara teori dan didukung oleh berbagai riset sebelumnya,
metode ini terbukti efektif untuk membongkar biaya-biaya yang selama ini
terabaikan. Bahkan, tingkat akurasi perhitungan biaya produksi bisa
meningkat pesat, sehingga pemilik usaha dapat menentukan harga jual
yang lebih masuk akal tidak terlalu murah yang merugikan perusahaan,

dan tidak terlalu mahal bagi pelanggan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan terkait dengan analisis penerapan job order costing dalam
peningkatan efisiensi biaya produksi studi kasus pada UD. Anisa Meubel

Asembagus Situbondo, maka penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. UD. Anisa Meubel ini belum menghitung biaya produksi pembuatan
barang secara mendetail untuk setiap pesanan. Selain itu, upah tukang
dan biaya tambahan lainnya juga hanya dicatat secara total tanpa
dipisah-pisahkan perpesanan. Akibatnya, UD. Anisa Meubel tidak
mengetahui secara pasti berapa biaya produksi yang mereka keluarkan
untuk satu pesanan. Karena tidak ada catatan khusus untuk setiap
pesanan, jadi tidak mengetahui berapa banyak biaya bahan baku, biaya
produksi, biaya overhead yang-dihabiskan untuk-satu barang tertentu.
Oleh * karena * itu, " tidak ' ‘adanya ' pencatatan 'biaya . perpesanan
menyebabkan pemborosan dan membuat operasional pabrik menjadi
tidak efisien, bahkan berisiko membuat harga jual menjadi salah
sasaran.

2. UD. Anisa Meubel masih mengalami masalah pada efisiensi biaya
akibat sistem perhitungan biaya produksi yang hanya mengdanalkan
perkiraan kasar. Karena tidak adanya catatan pengeluaran untuk setiap

pesanan, perusahaan sering kali tidak menyadari adanya pemborosan,

92
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baik pada penggunaan bahan baku kayu yang cacat maupun biaya
tambahan untuk proses finishing yang mahal. Meskipun pola usahanya
sudah berdasarkan pesanan pelanggan, namun secara administrasi
perusahaan belum menerapkan sistem akuntansi biaya yang mampu
mengelompokkan pengeluaran secara tepat.
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian di atas, saran yang dapat peneliti berikan
kepada UD. Anisa Meubel adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya, UD. Anisa Meubel menerapkan metode job order costing
dalam perhitungan biaya produksi perpesanan. Dengan penerapan
metode job order costing, diharapkan dapat menghasilkan penetapan
biaya produksi perpesanan yang lebih tepat dan akurat.

2. Sebaiknya, UD. Anisa Meubel membuat rencana kerja yang lebih
tertata agar operasional berjalan lancar. Hal ini seharusnya jadwal kerja
diatur dengan jelas dan tugas setiap karyawan harus dibagi secara pas,
serta melakukan evaluasi efisiensi produksi secara rutin-yaitu dengan
cara membandingkan output akrual dan output maksimum, agar UD.

Anisa Meubel mengetahui tingkat efisiensi produksi.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara pada UD. Anisa Meubel
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11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana sejarah UD. Anisa Meubel ?

Dimana letak lokasi okasi UD. Anisa Meubel ?

Bagaimana kegiatan operasional UD. Anisa Meubel ?

Bagaimana struktur oranisasi UD. Anisa Meubel beserta tugasnya ?
Apa saja produk-produk yang dijual UD. Anisa Meubel ?
Bagaimana alur produksi UD. Anisa Meubel ?

Apa saja biaya bahan baku UD. Anisa Meubel ?

Apa saja biaya tenaga kerja UD. Anisa Meubel ?

Apa saja biaya overhead pabrik UD. Anisa Meubel ?

. Bagaimana Penerapan Job Order Costing dalam Perhitungan Biaya

Produksi ?

Bagaimana job order costing berkontribusi terhadap efisiensi biaya
pada UD. Anisa Meubel Asembagus Situbondo ?

Bagaimana kontribusi Job Order Costing dalam meningkatkan akurasi
Perhitungan Biaya Produksi ?

Bagaimana kontribusi KontribusiJob Order-Costing dalam
Pengendalian dan Penghematan Biaya Produksi ?

Bagaimana kontribusi Job Order Costing dalam Penetapan Harga jual
dan Pengambilan Keputusan Manajerial ?

Bagaimana ucik tidur?
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